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ABSTRAK 

Peningkatan populasi penduduk yang disertai dengan perubahan kriteria kualitas 

pangan menuntut peningkatan efisiensi dan sistem produksi pangan untuk menghasilkan 

pangan yang aman dan sehat tanpa mengganggu atau menimbulkan beban pada 

lingkungan. Industri pakan sebagai bagian dari rantai pangan berperan penting dalam 

penyediaan pangan asal ternak dan telah menggunakan berbagai aditif untuk berbagai 

tujuan. Pelarangan penggunaan antibiotik sebagai aditif pakan memicu pencarian 

berbagai komponen atau substansi yang dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi 

produksi, status kesehatan dan polusi lingkungan. Hasil penelitian memperlihatkan 

bahwa penggunaan daun seligi sebagai aditif pakan ayam pedaging dan puyuh dapat 

meningkatkan immunitas ternak dan menurunkan kadar lemak serta kolesterol pada 

daging ayam dan telur puyuh. Daun seligi berpotensi untuk digunakan sebagai bahan 

baku industri pakan yang dapat menghasilkan pangan asal ternak yang baik dan sehat. 

Kajian bioekonomi melalui analisis parameter biologi dan ekonomi diperlukan untuk 

memastikan bahwa daun seligi dapat digunakan dalam proses produksi pakan 

fungsional secara berkelanjutan serta  berkontribusi terhadap pelestarian sumber daya 

alam dan penyediaan lapangan pekerjaan. 

Kata kunci: seligi, ayam, puyuh, pangan, daging, telur, aditif, pakan 

 

PENDAHULUAN 

Berbagai cara produksi pangan mendapat perhatian yang tinggi di masyarakat 

moderen. Masyarakat berharap pangan yang berasal dari tanaman, ternak dan 

mikroorganisme mempunyai kualitas yang baik, murah dan berpengaruh baik terhadap 

kesehatan.  Namun demikian, perhatian yang tinggi terhadap kualitas lingkungan yang 

sehat terutama terhadap polusi, ketersediaan air, struktur tanah dan ketersediaan energi 

disertai perubahan iklim dianggap merupakan faktor pembatas peningkatan produksi 

pangan. Masyarakat berharap peningkatan produksi pangan dunia harus tumbuh tanpa 

diikuti dengan peningkatan limbah. 



 

 

 

Pertumbuhan global sektor peternakan yang pesat untuk menanggapi peningkatan 

permintaan pangan asal ternak berimplikasi mendalam terhadap kesehatan manusia, 

mata pencaharian dan lingkungan.  Pertumbuhan produksi ternak dicapai terutama 

melalui intensifikasi sistem produksi serta pergeseran produksi jenis komoditi ternak. 

Industrialisasi sistem produksi ternak, ditandai dengan kepadatan ternak yang tinggi 

karena keterbatasan lahan serta daur ulang kotoran dan limbah tanaman pertanian. 

Industrialisasi sistem produksi ternak juga  berkaitan dengan eksternalitas lingkungan 

yang memerlukan perhatian khusus terutama yang berhubungan dengan biosekuriti, 

munculnya penyakit ternak, kesejahteraan hewan dan manajemen keanekaragaman 

hewan domestik. Oleh karena itu diperlukan praktek peternakan yang baik (Good 

Agricultural Practices (GAP) mulai dari menilai, mengelola dan mengkomunikasikan 

risiko sepanjang rantai pangan. Praktek-praktek peternakan harus menghormati kondisi 

keberlanjutan ekonomi, lingkungan dan sosial dan diarahkan untuk melindungi 

keamanan pangan dan kesehatan masyarakat veteriner.  Program biosekuriti ketat, 

penggunaan antibiotik untuk ternak melalui air minum atau pengobatan individu, serta 

strategi vaksinasi yang dirancang dengan baik merupakan contoh praktik terbaik 

dilaksanakan oleh petani. Selain langkah-langkah tersebut, berbagai strategi telah 

dilakukan untuk mendukung status kesehatan ternak melalui air minum dan / atau 

melalui pakan. 

Keamanan pangan merupakan inti dari kerjasama pemerintah, swasta dan 

masyarakat untuk melindungi rantai pangan produk asal ternak sampai ke konsumen. 

Hubungan langsung antara pakan dan keamanan pangan asal ternak menyebabkan 

produksi pakan dianggap sebagai bagian integral dari rantai produksi pangan. Oleh 

karena itu, produksi pakan harus tunduk, dalam cara yang sama seperti produksi pangan 

dengan jaminan kualitas sistem keamanan pangan terpadu. 

Pakan memainkan peran utama dalam industri pangan lokal dan global. Pakan 

dapat diproduksi di pabrik pakan dengan skala industri atau skala rumah tangga. 

Efisiensi produksi ternak membutuhkan campuran bahan pakan yang  mengandung 

nutrisi seimbang. Produksi pakan yang baik dan aman dilaksanakan untuk memastikan 

keamanan pangan, mengurangi biaya produksi, mempertahankan atau meningkatkan 

kualitas pangan dan kesehatan serta kesejahteraan ternak dengan memberikan nutrisi 



 

 

 

yang cukup pada setiap tahap pertumbuhan dan produksi. Produksi pakan yang baik dan 

aman juga dapat mengurangi potensi polusi dari limbah hewan dengan hanya 

memberikan jumlah dan nutrisi tersedia yang cukup dalam pakan.  

Produksi pakan komersial atau penjualan produk pakan yang diproduksi oleh lebih 

dari 120 negara secara langsung mempekerjakan lebih dari seperempat juta pekerja 

terampil, teknisi, manajer dan profesional. Saat ini, diperkirakan terdapat 8.000 tanaman 

yang digunakan untuk produksi pakan dengan kapasitas lebih besar dari 25. 000 ton per 

tahun dan dapat memproduksi lebih dari 620 juta ton produk pakan per tahun. Produksi 

tersebut akan terus meningkat untuk menanggapi kebutuhan pangan akibat peningkatan 

populasi dunia, urbanisasi dan meningkatnya daya beli konsumen. Pemenuhan 

kebutuhan pangan terutama pangan asal ternak yang aman dan terjangkau serta 

produsen pakan perlu melakukan tindakan-tindakan : 

• mengetrapkan berbagai teknologi pengolahan dan rekayasa dalam pembuatan pakan 

dengan tenaga kerja terampil untuk sistem produksi secara otomatis, 

• memanfaatkan berbagai produk ikutan dan bahan baku yang dinyatakan surplus dari 

produksi pertanian primer, industri pangan dan sumber-sumber industri; 

• melakukan penelitian di bidang nutrisi ternak dan bidang lain serta melakukan 

percobaan peternakan,  

• berperan proaktif dalam menginformasikan konsumen dan melakukan dialog dengan 

pihak berwenang pada berbagai masalah yang mempengaruhi pasokan pangan asal 

ternak yang aman dan terjangkau. 

Aditif pakan telah digunakan secara luas di dunia untuk berbagai tujuan termasuk 

membantu melengkapi nutrisi esensial, meningkatkan pertumbuhan, konsumsi pakan 

dan optimalisasi pemanfaatan pakan. Penggunaan aditif pakan berpengaruh positif 

terhadap karakteristik teknologi dan kualitas produk.  Peningkatan status kesehatan dan 

pertumbuhan ternak yang tinggi merupakan tujuan utama penggunaan aditif pakan. Di 

beberapa negara penggunaan aditif pakan yang dianggap beresiko terhadap kesehatan 

seperti penggunaan antibiotik dan β-agonists mendapat perhatian cukup tinggi dari 

konsumen bahkan beberapa negara telah melarang beberapa jenis aditif pakan. 

Penggunaan aditif pakan seperti asam amino dan vitamin sintetis serta beberapa 

aditif pakan dalam sistem produksi pakan di beberapa telah dilarang. Penggunaan 



 

 

 

probiotik, prebiotik, enzim dan tanaman obat merupakan beberapa alternatif aditif 

pakan (Wenk, 2000). Secara umum larangan penggunaan antibiotik sebagai aditif pakan 

telah dilakukan sejak tahun 1986 di Swedia dan terus dibahas di Eropa karena 

peningkatan resistensi patogen terhadap terapi antibiotik yang  digunakan pada ternak 

dan manusia. Bahkan Negara Swiss telah melarang penggunaan semua antibiotik 

sebagai aditif pakan sebagai promotor kinerja ternak sejaka tahun 1999.   

Cara atau metode produksi pangan saat ini mendapat perhatian yang intensif dan 

sering menjadi bahan pembahasan dan pertanyaan dalam masyarakat moderen. 

Masyarakat berharap pangan yang berasal dari tumbuhan, ternak dan mikroorganisme 

mempunyai kualitas baik, sehat dan murah.  Masyarakat juga mengkhawatirkan 

masalah lingkungan dan mulai mencari sistem produksi pangan yang membutuhkan 

energi rendah. Selain itu, masyarakat dan organisasi konsumsi lebih tertarik untuk 

mengkonsumsi pangan yang diproduksi secara alami (pertanian organik).  

Di negara-negara yang sangat maju, dampak pertumbuhan yang stabil dari 

populasi dunia tidak terasa. Sekitar 25 tahun yang akan datang populasi penduduk dunia 

diperkirakan dapat mencapai 9 miliar yang berharap mendapatkan pangan yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan gizi. Tujuan pemenuhan  pangan penduduk dunia hanya 

dapat dicapai melalui peningkatan produksi pangan sekitar 2% per tahun. Produksi 

pangan asal ternak di dunia juga diharapkan mengikuti tren tersebut. Menurut IFPRI 

(1999) produksi pangan asal ayam di dunia akan tumbuh sekitar 2,0% dalam 20 tahun 

ke depan, terutama di negara-negara berkembang dengan pertumbuhan tahunan antara 

2,5 dan 3%. Namun demikian peningkatan produksi pangan tersebut diharapkan tanpa 

meningkatkan beban limbah pada lingkungan. Prasyarat ini menuntut efisiensi 

penggunaan semua sumber daya yang tersedia dari teknologi tradisional dan modern 

juga penggunaan aditif pakan  secara bertanggung jawab.Oleh karena itu, produktivitas 

pertanian di seluruh dunia saat ini harus ditingkatkan. 

Larangan penggunaan antibiotik sebagai aditif pakan dilakukan sejak tahun 1986 

di Swedia dan sejak tahun 1999 di Swiss. Pada saat ini di Uni Eropa hanya tiga 

antibiotik masih diizinkan sebagai pemacu pertumbuhan yaitu salinomycin-Na, 

flavophospholipol,  avilamycin. Larangan penggunaan antibiotik sebagai aditif pakan 



 

 

 

juga akan terus meningkat karena terjadinya peningkatan resistensi patogen terhadap 

antibiotik yang digunakan sebagai terapi pada hewan dan manusia.  

Resistensi mikroba terhadap antimikroba khususnya antibiotik dianggap sebagai 

ancaman terhadap kesehatan manusia dan ternak. Penggunaan antibiotika untuk 

menjaga kesehatan dan mencegah penyebaran penyakit (profilaksis)  dalam 

pemeliharaan kesehatan manusia dan meningkatkan produksi ternak merupakan 

pendorong utama perkembangan yang pesat untuk penggunaan antimikroba. Hasil 

penelitian memperlihatkan bahwa pengurangan penggunaan antibiotik dapat 

mengurangi prevalensi patogen terhadap antimikroba pada manusia dan ternak. Oleh 

karena itu, strategi untuk melawan atau mengurangi resistensi mikroba harus 

difokuskan pada pengurangan penggunaan antibiotik (Friedman dan Whitney, 2008). 

Pengurangan penggunaan antibiotik diharapkan dapat meningkatkan produksi protein 

asal ternak secara global (Boland et al., 2013).  

Penggunaan antimikroba diperkirakan akan meningkat sebesar 67% pada tahun 

2030, dan hampir dua kali lipat di Brazil, Rusia, India, China dan Afrika Selatan 

terutama penggunaan antibiotik profilaksis dan aplikasi antibiotik sebagai pemacu 

pertumbuhan ternak. Oleh karena, Komisi Eropa memutuskan untuk melarang semua 

pemacu pertumbuhan antimikroba (AGP) pada tahun 2006. Belanda mengadopsi 

kebijakan yang sangat ketat untuk aplikasi antibiotik dan  telah menyebabkan 

penurunan yang signifikan (58%) penggunaan antibiotik berlisensi untuk penggunaan 

profilaksis dan terapi selama periode Tahun 2009-2014 (Maran, 2015). 

Penggunaan terbatas atau larangan agen antimikroba pada pangan asal ternak 

menyebabkan pencarian cara baru untuk meningkatkan dan melindungi status kesehatan 

dan menjamin kinerja ternak serta meningkatkan ketersediaan nutrisi. Tujuan ini dapat 

dicapai dengan perkandangan atau kondisi iklim yang baik dikombinasikan dengan 

pronutrien (Rosen, 1996) tersedia termasuk pro atau prebiotik, asam organik, serat 

pakan, nutrisi dan herbal. Rosen (1996) mendefinisikan pronutrients sebagai asupan 

pakan digunakan secara oral dalam jumlah yang relatif kecil untuk meningkatkan nilai 

intrinsik dari campuran nutrisi dalam pakan ternak.  

Penggunaan pronutrien pada tingkat rendah dapat berkontribusi terhadap 

kebutuhan nutrisi ternak. Aktivitas utama yang diharapkan dari pronutrien adalah 



 

 

 

regulasi konsumsi pakan dalam saluran pencernaan atau setelah penyerapan zat aktif 

dalam metabolisme perantara. Pengaruh pronutrien pada kinerja ternak dapat bervariasi 

melalui berbagai mekanisme. Secara umum pronutrien lebih efektif digunakan pada 

ternak dengan kinerja, asupan nutrisi pakan, dan kondisi kesehatan rendah dengan 

lingkungan yang tidak menguntungkan atau di bawah tekanan dan manajemen ternak 

yang buruk.  

Industri pakan global dapat memainkan peran utama dengan mengadopsi wawasan 

baru dan teknologi baru dalam formulasi pakan dan aditif pakan. Kajian ini bertujuan 

untuk mengulas peluang dan menggambarkan potensi kontribusi pakan aditif dari herbal 

khususnya daun seligi dalam industri pakan ternak rakyat.  

 

PANGAN FUNGSIONAL 

Kualitas pangan asal ternak ditentukan oleh berbagai kriteria yang berbeda. 

Pengertian kualitas pangan yang baik dan sehat pada masyarakat moderen menuntun 

pada penggunaan istilah pangan fungsional yaitu pangan yang mengandung komponen  

yang berpengaruh positip terhadap satu atau lebih fungsi target dalam tubuh. Hal ini 

juga berarti komponen pangan yang berpotensi mengganggu kesehatan secara teknologi 

harus dikeluarkan. Peran pangan fungsional di Jepang, Amerika dan beberapa negara 

berkembang terus meningkat. Karakteristik penentu kualitas pangan tidak hanya 

berdasarkan komposisi kimia, mikrobiologis dan karakteristik organoleptik tetapi juga 

ditentukan ekologi, kesejahteraan ternak, dan asal ternak.   Komposisi kimia 

(kandungan nutrisi),  mikrobiologis (kesehatan dan higienis pangan) serta karakteristik 

organoleptik khususnya rasa merupakan aspek utama penentu produk pangan hewani. 

Walaupun keputusan akhir penerimaan produk oleh konsumen sering kali ditentukan 

oleh harga. Aspek ekologi produksi pangan juga mendapat perhatian  yang secara 

umum diekspresikan pada penggunaan energi dan polusi pada lingkungan.  

Kontributor utama untuk meningkatkan pemanfaatan nutrisi dan pengurangan 

beban lingkungan dengan menggunakan bahan baku pakan yang berasal dari sekitar 

lingkungan atau  produk ikutan industri pangan. Bahan pakan tersebut dapat 

menghasilkan siklus nutrisi tertutup di suatu peternakan atau wilayah.  Bahan baku yang 

berada di sekitar lingkungan seringkali mengandung serat kasar yang tinggi sehingga 



 

 

 

suplementasi pakan dengan enzim seperti karbohidrase, protease, lipase atau phytase 

dapat membantu peningkatan nilai pakan khususnya untuk ternak monogastrik dengan 

kapasitas pencernaan yang terbatas.  

 

 

 

Gambar 1. Ilustrasi pronutrien pada ternak 

Aditif pakan alternatif pengganti antibiotik mempunyai mekanisme kerja yang 

beragam untuk mempengaruhi kondisi kesehatan ternak dan atau ketersediaan nutrisi. 

Pronutrien mengembangkan aktivitas terutama dalam saluran pencernaan. Sebagai 

contoh asam organik membantu peningkatan proses pencernaan khususnya pada ternak 

monogastrik. Perubahan pH dan kolonisasi mikroorganisme yang tidak diinginkan di 

bagian saluran pencernaan atas dapat dicegah. Enzim digunakan pada ternak 

monogastrik untuk meningkatkan ketersediaan nutrisi. Karbohidrat membantu untuk 

mengurangi efek negatif konsumsi serat.  Enzim dapat memanfaatkan produk ikutan 

yang berasal dari industri pangan atau rumah tangga dengan mereduksi masalah yang 

muncul dalam saluran pencernaan. 

Enzim protease yang dikombinasikan dengan karbohidrat meningkatkan proses 

pencernaan khususnya leguminosa seperti kacang kedele dan lupines. Biakan khamir 

dapat menstimulasi aktivitas mikroba dalam rumen ternak ruminansia dan caecum kuda 

serta membantu untuk mengoptimalkan proses pencernaan.  Bakteri Enterokokus dan 

Laktobacillus menstimulasi dan stabilisasi proses pencernaan serta membantu  

mengurangi mikroorganisme yang tidak diinginkan pada saluran pencernaan ternak 

unggas. Konsekwensi utama dari aditif pakan dapat meningkatkkan pemanfaatan nutrisi 

dan pasokan nutrisi pada ternak.  

Peningkatan penggunaan berbagai jenis subtansi yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan proses pencernaan dan meningkatkan kesehatan ternak terus 
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dieksplorasi. Penggunaan oligosakarida berpengaruh terhadap mikroflora tertentu 

melalui peningkatan kompetesi atau pasokan nutrisi tertentu (Gibson dan Roberfroid, 

1995). Herba dapat berpengaruh terhadap konsumsi pakan, flavor, kualitas produk 

melalui pigmentasi, pencernaan melalui efek antimikroba tertentu atau reduksi 

antioksidan asam lemak tak jenuh dalam saluran pencernaan. 

 

PERKEMBANGAN PENGGUNAAN ADITIF PAKAN TERNAK 

Antimikroba pemacu pertumbuhan ternak masih umum digunakan di sebagian 

besar negara-negara di luar Uni Eropa (van Boeckel et al., 2015). Namun efek 

penggunaan antimikroba sebagai pemacu pertumbuhan beragam dan sangat tergantung 

pada status kesehatan ternak. Respon pertumbuhan terhadap penggunaan pemacu 

pertumbuhan pada sistem produksi yang telah optimal tampaknya rendah. Hal ini 

menunjukkan bahwa dampak ekonomi larangan pemacu pertumbuhan terbatas di 

negara-negara industri dengan tingkat sanitasi dan higienis cukup baik tetapi untuk 

negara-negara dengan tingkat sanitasi dan higienis rendah sangat bermanfaat 

(Laxminarayan et al., 2015). Penggunaan aditif pakan pemacu pertumbuhan atau 

kombinasi beberapa aditif pakan berpengaruh terhadap komposisi mikroba saluran 

pencernaan dan secara langsung atau tidak langsung memodulasi sistem immunitas 

tubuh (Laxminarayan et al. 2015). 

Aktivitas antimikroba substansi yang digunakan sebagai aditif pakan berlangsung 

dalam saluran pencernaan khususnya usus halus. Antimikroba dapat bersaing dengan 

mikroba yang tidak diinginkan dalam saluran pencernaan untuk memperoleh nutrisi dan 

menghasilkan produk yang tidak diinginkan atau subtansi toksik. Lingkungan mukosa 

usus halus yang optimal dapat meningkatkan efisiensi absorpsi nutrisi yang pada 

gilirannya dapat meningkatkan pemanfaatan nutrisi, rasio konversi pakan dan laju 

pertumbuhan serta meningkatkan status kesehatan ternak.  Penggunaan substansi 

antimikroba sebagai aditif pakan di negara-negara Eropa jelas dipisahkan berdasarkan 

tujuan terapi. Peningkatan pengetahuan resistensi transfer mikroba terhadap antibiotik 

yang digunakan dalam bidang pertanian menyebabkan beberapa antibiotik yang 

sebelumnya diizinkan menjadi dilarang. Misalnya antibiotik  avoparcin dilarang karena 

resistensi transfer dengan vancomycin atau antibiotik glikopeptida yang digunakan pada 



 

 

 

pengobatan medis manusia. Uni Eropa juga telah melarang penggunaan karbadoks dan 

olaquindoks. Walaupun secara epidemiologi resiko resistensi transfer mikroba terhadap 

antimikroba dari aditif pakan di peternakan kepada manusia belum terbukti, tekanan 

konsumen atau lembaga konsumen terhadap larangan semua jenis antimikroba dibahas 

secara intensif.  Larangan penggunaan antibiotik sebagai pemacu pertumbuhan ternak 

dapat menyebabkan penyalahgunaan subtansi lain dengan efek antimikroba yang efisien 

pada konsentrasi tinggi seperti penggunaan Zn atau Cu.  Penggunaan subtansi tersebut 

dalam konsentrasi tinggi juga dapat menyebabkan masalah besar secara ekologi. 

Penggunaan aditif pakan untuk produksi ternak di beberapa negara telah diatur 

sesuai dengan tujuan penggunaannya. Di beberapa negara Eropa, penggunaan 

modifikator metabolik tidak diizinkan sebagai aditif pakan. Walaupun  telah dilarang, β 

agonist atau subtansi yang hampir mirip digunakan secara illegal. Penggunaan beberapa 

hormon  juga telah dilarang sebagai aditif pakan di Uni Eropa. Pendaftaran aditif pakan 

didasarkan pada beberapa kriteria yaitu efek terhadap ternak  misalnya kinerja, 

pencegahan penyakit, antioksidan, pewarnaan dan lain-lain harus jelas yang 

diperlihatkan melalui penelitian dan tidak terdapat efek samping yang tidak diinginakn 

harus terdokumentasi. Selanjutnya penggunaan aditif pakan juga harus aman terhadap 

manusia, ternak dan lingkungan. 

Beberapa mikroorganisme telah digunakan sebagai aditif pakan dalam bentuk pro 

atau prebiotik. Sebagai contoh, bakteri asam laktat telah diaplikasikan untuk fermentasi 

silase. Mikroorganisme lain telah digunakan sebagai sumber protein atau dimanfaatkan 

untuk menghasilkan asam amino, vitamin dan mineral.  Peningkatan jumlah 

antimikroba sebagai aditif pakan menyebabkan bakteri Lactobacilli pada ternak 

monogastrik dan biakan khamir pada ternak ruminansia atau kuda telah digunakan 

sebagai probiotik. Mikroorganisme tersebut mempunyai efek menguntungkan pada 

ternak inang melalui peningkatan kesetimbangan mikroba usus halus. Probiotik secara 

umum dapat memodulasi komposisi mikrobiota usus dan sistem kekebalan tubuh 

(Chaucheyras-Durand dan Durand, 2010; Ezema, 2013; Vondruskova et al 2010).  

Konsep baru penggunaan oligosakarida yang berasal dari biakan bakteri atau 

khamir seperti fruktosa, mananoligosakarida atau oligomer lain juga telah dimanfaatkan 

sebagai aditif pakan. Aditif ini berfungsi membantu peningkatan kapasitas pencernaan 



 

 

 

dan status kesehatan ternak. Substansi ini secara umum disebut prebiotik. Namun 

definisi berdasarkan  fungsi fisiologis prebiotik adalah pangan non cerna atau bahan 

pakan yang mempunyai efek menguntungkan pada ternak inang melalui stimulasi 

secara selektif pertumbuhan dan atau aktivitas  bakteri atau menghambat species bakteri 

tertentu dalam saluran pencernaan sehingga dapat meningkatan kesehatan ternak inang. 

Aspek utama dari penggunaan prebiotik untuk pakan ternak muda adalah keuntungan 

efek kompetisi dengan mikroorganisme patogen  seperti bakteri Salmonella (Savage dan 

Zakrzewska, 1995; Spring, 1996). Prebiotik juga merupakan sumber nutrisi spesipik 

untuk mikroorganisme yang menguntungkan usus seperti fruktosa-oligosakarida untuk 

bakteri Bifidobacterium spp  (Rochat et al., 1994). Tujuan penggunaan prebiotik adalah 

menstimulasi pertumbuhan bakteri yang menguntungkan dalam saluran pencernaan 

sehingga mereduksi patogen melalui kompetitif eksklusi. Sebagai contoh , pada ternak 

ruminansia, biakan khamir menstimulasi pertumbuhan mikroorganisme pendegradasi 

selulosa dan pengkonsumsi asam laktat dalam rumen (Dawson et al., 1990). Regulasi 

pH optimal perlu dilakukan sebagai konsekwensi penekanan bakteri penghasil asam 

laktat. Kemasaman (pH) yang rendah di bagian atas usus halus pada ternak 

monograstrik dapat membantu menekan patogen seperti E.coli dan Salmonella. 

Selanjutnya probiotik pada ternak monogastrik akan menstimulasi bakteri penghasil 

asam laktat. Pemberian kombinasi pakan suplementasi serat dengan bakteri Lactobacilli 

dan biakan khamir dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan efisiensi pakan serta 

meningkatkan daya cerna energi dan beberapa fraksi serat pada ternak ayam (Wenk, 

1990). Gula spesifik dan sumber serat yang mampu memodulasi mikrobiota usus dan 

selektif merangsang kelompok-kelompok bakteri tertentu diyakini bermanfaat untuk 

kesehatan ternak (Gaggia et al, 2010;. Hajati dan Rezaei, 2010; Vondruskova et al, 

2010; Yang et al., 2009). Beberapa gula mampu menghalangi pengikatan 

mikroorganisme patogen pada mukosa, misalnya gula berbasis mannose dapat 

menghalangi pengikatan beberapa Salmonella spp. pada mukosa (Oyofo et al., 1989). 

Bioteknologi telah berhasil memproduksi enzim eksogenous yang dapat 

meningkatkan kapasitas cerna pakan khususnya pada ternak muda dan ternak sakit. 

Berbagai enzim karbohidrase telah digunakan untuk meningkatkan kecernaan 

karbohidrat termasuk pati atau serat kasar (Annison and Choct, 1993: Chesson, 1987: 



 

 

 

Johnson et al., 1993; Wenk, 1993).  Enzim protease dapat meningkatkan pemanfaatan 

protein tanaman seperti kacang kedele atau leguminosa lain (Pugh and Charton, 1995: 

Schutte ans de Jong 1996). Enzim fitase dapat meningkatkan kecernaan serta absorpsi 

fosfor dan mineral lain khususnya pada ternak yang mempunyai produktivitas tinggi 

pada peternakan intensif untuk mereduksi beban lingkungan yang tinggi (Pallauf et al., 

1992; Jonghood et al., 1993). Pemanfaatan enzim eksogenous akan berhasil jika enzim 

tersebut dapat  diadaptasi untuk disekresikan sebagai enzim endogenous dan disintesis 

oleh mikroba. Enzim ini berperan penting khusus pada ternak muda yang mengalami 

stress atau sakit. Pemanfaatan enzim eksogenous pada ternak dewasa tergantung pada 

komposisi pakan dan jumlah sintesis enzim oleh mikroba. Enzim fitase atau protease 

dapat meningkatkan ketersediaan nitrogen, fosfor atau mineral lain jika lingkungan 

sesuai dan pasokan nutrisi menurun sesuai dengan peningkatan ketersediaan. 

Pemanfaatan nutrisi secara optimal dapat dicapai melalui kombinasi penggunaan enzim 

eksogenous dan produk ikutan yang cukup.  

Pakan unggas yang dipelihara secara intensif umumnya mengandung karbohidrat 

untuk memperoleh manfaat nutrisi yang lebih baik dan meminimalisir masalah-masalah 

kecernaan karena penurunan viskositas digesta. Pemanfaatan nutrisi yang berasal dari 

penggunaan bahan baku lokal hasil pertanian di sekitar peternakan umumnya efisien  

serta mendorong daur ulang nutrisi dalam sistem tertutup. Enzim xilanase merupakan 

contoh enzim yang dapat berkontribusi pada kesehatan ayam pedaging (broiler). 

Pemberian ransum yang banyak mengandung gandum dapat menyebabkan viskositas 

digesta yang tinggi pada ayam pedaging dan mengarah pada gangguan keseimbangan 

mikroba yang pada gilirannya mengganggu absorpsi nutrisi dalam saluran pencernaan 

(Langhout et al, 2000; Smits et al, 1997; Yang et al, 2009). Enzim xilanase digunakan 

mengurangi sifat kental dari arabinoxylan dalam gandum. 

Ketersediaan mineral trace yang tinggi seperti chelate atau proteinat dapat 

menggantikan sumber inorganik yang dibutuhkan dan seringkali dapat meningkatkan 

status kesehatan dan kinerja ternak. Kromium organik dapat mendukung metabolisme 

karbohidrat dan kerja insulin.    Beberapa vitamin dan elemen dapat memberi efek 

terhadap kekebalan tubuh hewan muda jiak diberikan pada tingkat yang lebih tinggi dari 

kebutuhan. Namun, sebagian besar vitamin yang sudah disediakan dalam praktek pada 



 

 

 

tingkat yang relatif tinggi di atas persyaratan. Peran tambahan pasokan seng dan bentuk 

khusus dari seng telah dipelajari dan terkait dengan berbagai parameter kesehatan pada 

hewan percobaan, terutama terkait dengan parameter kekebalan dan kondisi kulit.  

Modifikator metabolik sebagai aditif pakan digunakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan ternak melalui partisi deposisi energi untuk pertumbuhan dalam bentuk 

protein dan lemak. Modifikator metabolik Β-agonist mempunyai potensi tinggi untuk 

meningkatkan deposisi protein dan secara simultan mereduksi deposisi lemak. Asam 

organik diketahui dan digunakan untuk pengawetan pangan, tapi asam lemak berantai 

pendek (short chain fatty acids/SCFA), berantai medium (medium chain fatty 

acids/MCFA) dan asam organik (OA) lain juga mempunyai aktivitas antimikroba dalam 

saluran pencernaan dan mempengaruhi aktivitas dan keragaman mikroba (Canibe et al, 

2001; FEFANA, 2014; Suryanayarana, 2012; Zentek et al, 2011). Penurunan pH pada 

waktu awal setelah konsumsi makan dilaporkan berkontribusi terhadap fungsi lambung 

untuk mencegah kolonisasi mikroorganisme patogen (Hansen et al., 2007).  Asam 

format dan MCFA memiliki sifat bakteriostatik bahkan dalam rentang nilai pH yang 

relatif lebar dari pH 6 sampai 7 yang merupakan pH di bagian proksimal saluran usus 

halus. Asam diketahui mempunyai bioaktivitas dalam usus, meningkatkan proliferasi 

enterosit, mendorong sekresi lendir dan mempunyai sifat anti-inflamasi (Hamer, 2008). 

Asam butirat juga dilaporkan dapat mempengaruhi ekspresi gen virulensi spesifik 

Salmonella spp (Gantois et al., 2006). 

Komponen yang berasal dari mikroba seperti bakteri, khamir dan fungi juga 

diketahui telah digunakan sebagai aditif pakan. Dinding sel khamir (ragi) mengandung 

β-1,3 / 1,6 glukan bercabang  dengan reseptor sel-sel immunitas (makrofag) yang 

terdapat pada permukaan mukosa (Rop et al., 2009). Studi menunjukkan bahwa adalah 

mungkin untuk meningkatkan kekebalan tubuh-kompetensi hewan muda dengan beta-

glukan (Saeed et al., 2014). Produk ini umumnya diterapkan dalam diet untuk ternak, 

ikan dan pakan udang. 

Berbagai macam tanaman juga memiliki aktivitas antimikroba (Burt et al., 2004; 

Upadhyay et al., 2015; Yang et al., 2009). Pemberian  herbal atau komponen dari herbal 

dosis relatif rendah (dalam rentang ppm <100 ppm) terbukti dapat menginduksi 

perubahan yang signifikan immunitas mukosa  (Furness et al., 2013; Gallois et al., 



 

 

 

2009; Vondruskova et al., 2010). Mekanisme kerja herbal juga dapat berupa dari 

stimulasi berbagai reseptor neuro-endokrin dan modulatori sistem kekebalan tubuh. 

 

PRODUKSI PANGAN DAN ASPEK LINGKUNGAN 

Pembahasan impak lingkungan produksi ternak menyangkut aspek siklus nutrisi 

yang seringkali tidak menjadi bahan pertimbangan. Ekstensifikasi produksi ternak 

dipercaya hanya mereduksi polusi pada beberapa kasus. Namun peningkatan 

permintaan dan kebutuhan pangan ternak harus diikuti dengan peningkatan produksi 

ternak yang dilakukan secara efisien. Sistem produksi pertanian intensif  bertujuan  

utama untuk memaksimalkan hasil panen atau produksi per luasan tertentu yang pada 

banyak kasus berpengaruh terhadap meminimalkan kehilangan nutrisi selama produksi 

(Wenk, 1996). Keuntungan peningkatan produksi pada sistem intensif harus seimbang 

dengan beban lingkungan. 

Hubungan yang rasional antara jumlah ternak dengan lahan yang tersedia harus 

diperoleh sehingga limbah atau kotoran dapat digunakan secara efisien dalam siklus 

nutrisi dan limbah yang tidak dapat ditangani seperti metan, ammonia atau metabolit 

lain tidak melebihi kapasitas lingkungan. Peningkatan efisiensi produksi ternak dan 

pengurangan limbah dapat meningkatkan kesehatan dan kinerja ternak, rasio konversi 

pakan, ketersediaan nutrisi, ketersediaan pangan dan produk ikutan industri pangan.  

Kesehatan ternak merupakan prasyarat utama untuk mencapai keberhasilan 

produksi ternak yang ramah lingkungan. Selanjutnya keseluruhan kinerja ternak dapat 

ditingkatkan melalui pengembangan fertilitas dan kesehatan. Rasio konversi pakan 

dapat ditingkatkan melalui penggunaan lebih banyak nutrisi yang tersedia atau melalui 

perubahan penyimpanan protein dan lemak dalam pertumbuhan. Sebagai contoh, 

penyimpanan protein memerlukan masukan energi yang lebih rendah sekitar 4-6 kali 

dibandingkan penyimpanan lemak.    

Aditif pakan dapat digunakan untuk meningkatkan kesehatan, fertilitas dan kinerja 

ternak.  Aditif pakan juga dapat meningkatkan rasio konversi pakan melalui regulasi 

asupan pakan serta peningkatan daya cerna nutrisi dan energi. Ketersediaan nutrisi yang 

lebih baik dapat dicapai melalui pasokan nutrisi pakan yang tinggi seperti mineral 

proteinat atau penggunaan aditif pakan yang berfungsi meningkatkan daya cerna nutrisi. 



 

 

 

Enzim, antimikroba dan probiotik dapat berpengaruh positif terhadap pemanfaatan 

nutrisi ketika digunakan dengan bahan pakan yang tepat. Secara umum aditif pakan 

mempunyai efek yang menguntungkan terhadap proses pencernaan sehingga 

pemanfaatan nutrisi yang tersedia lebih efisien. Peningkatan energi dan pencernaan 

material organic melalui suplementasi pakan dengan enzim, agen antimikroba, pre atau 

probiotik dapat mereduksi beban lingkungan karena penurunan pengeluaran atau 

produksi kotoran dalam bentuk feces.  Dengan nutrient tunggal seperti nitrogen dan 

mineral (P, Zn, Cn dll) penurunan pengeluaran feces hanya dapat dicapai melalui 

peningkatan kecernaan nutrisi dan pada saat yang sama mereduksi kandungan nutrisi 

dalam asupan pakan. Selanjutnya penggunaan ketersediaan mineral yang tinggi dan 

enzim tertentu dalam pakan seperti fitase secara ekologi merupakan faktor yang 

dianggap menguntungkan. 

 

ADITIF PAKAN TERNAK BERBASIS HERBAL   

Aditif pakan ternak digunakan di seluruh dunia untuk berbagai tujuan antara lain 

melengkapi kebutuhan nutrisi esensial, meningkatkan kinerja pertumbuhan, konsumsi 

pakan dan mengoptimalkan pemanfaatan pakan. Namun, peningkatan status kesehatan 

ternak dan kinerja pertumbuhan yang tinggi merupakan tujuan umum penggunaan aditif 

pakan. Penggunaan aditif pakan mendapat perhatian yang tinggi dari konsumen. Oleh 

karena itu, industri pakan sangat tertarik untuk mencari nilai tambah alternatif yang 

dapat diterima oleh konsumen. Probiotik, prebiotik, enzim dan mineral yang tersedia 

serta tumbuh-tumbuhan dapat digunakan sebagai alternatif aditif pakan. Herbal, 

rempah-rempah serta ekstrak herbal dan rempah-rempah mempunyai aktivitas yang 

beragam, dapat merangsang konsumsi pakan dan sekresi endogen atau mempunyai 

aktivitas antimikroba, koksidostatik obat cacing. Aplikasi herbal merupakan salah satu 

alternatif perlindungan ternak dan produk ternak terhadap oksidasi. Selain enzim, 

probiotik (untuk ternak monogastrik terutama lactobacilli), prebiotik (oligosakarida), 

asam organik, herbal dan tumbuhan dapat digunakan sebagai aditif pakan.  Di beberapa 

negara ekstrak tanaman dan rempah-rempah mempunyai peranan yang signifikan pada 

status kesehatan dan nutrisi ternak.  



 

 

 

Herbal didefinisikan sebagai tanaman berbunga yang mempunyai batang di atas 

tanah tidak mengayu dan keras serta mempunyai sifat medis, rasa, aroma, atau 

sejenisnya yang bermanfaat. Aditif fitogenik pakan merupakan aditif pakan dari 

fitobiotik atau herbal secara umum didefinisikan sebagai komponen yang berasal dari 

tumbuhan yang sengaja dimasukkan ke dalam ransum untuk meningkatkan 

produktivitas ternak melalui perbaikan sifat pakan, pemacu kinerja produksi ternak dan 

meningkatkan kualitas produk pangan asal ternak. Meskipun definisi ini didorong oleh 

tujuan penggunaan, istilah lain yang biasa digunakan untuk mengklasifikasikan 

berbagai macam senyawa fitogenik, terutama berhubungan dengan asal dan 

pengolahan, seperti tumbuh-tumbuhan (berbunga, tidak berkayu, dan tanaman 

introduksi), rempah-rempah (herbal dengan aroma yang tajam atau rasa biasanya 

ditambahkan ke dalam pangan), minyak esensial, atau oleoresin. Kandungan zat aktif 

dalam aditif fitogenik pakan dapat bervariasi, tergantung pada bagian tanaman yang 

digunakan (biji, daun, akar, atau kulit kayu), musim panen, asal daerah geografis, 

teknik pengolahan (distilasi,  ekstraksi dan lain-lain), modifikasi zat aktif dan senyawa 

terkait dalam produk akhir. 

Rempah-rempah merupakan hasil dari tanaman yang mempunyai karakteristik 

aroma yang tajam atau aromatik seperti lada, kayu manis, cengkeh, dan sejenisnya yang 

digunakan sebagai bumbu, pengawet, dan lain-lain. Botanis merupakan obat yang 

terbuat dari bagian tanaman, seperti dari akar, daun, kulit kayu dan lain-lain.  Minyak 

atsiri adalah salah satu dari kelas minyak atsiri yang diperoleh dari tanaman, yang 

memiliki bau dan sifat karakteristik lain dari tanaman, digunakan terutama dalam 

pembuatan parfum, rasa dan obat-obatan. (Ekstrak setelah hidro - destilasi).  

Penggunaan aditif pakan harus mengikuti peraturan ketat.  Aditif pakan secara 

umum dianggap sebagai produk yang diterapkan pada ternak untuk tujuan 

meningkatkan status kesehatan dan kinerja produksi. Berbeda dengan obat-obatan 

hewan yang secara umum diterapkan untuk tujuan profilaksis dan terapi masalah 

kesehatan yang telah didiagnosis untuk jangka waktu yang terbatas atau berdasarkan 

masa tunggu. Pemberian aditif pakan di Uni Eropa harus menunjukkan identitas dan 

ketertelusuran produk komersial secara menyeluruh, khasiat efek nutrisi, termasuk tidak 

adanya kemungkinan interaksi dengan aditif pakan lainnya, dan keamanan untuk ternak 



 

 

 

(misalnya toleransi), pengguna (misalnya, petani, pekerja di pabrik pakan), konsumen 

dari produk, dan lingkungan. 

Berbagai jenis tanaman telah diketahui dapat menghasilkan metabolit sekunder 

yang mempunyai bobot molekul rendah. Secara umum komponen ini memberi peluang 

kepada tanaman untuk berinteraksi dengan lingkungan dan dapat bertindak dalam 

sistem pertahanan terhadap stres fisiologis dan lingkungan serta predator atau patogen. 

Beberapa komponen tersebut mempunyai sifat beracun, namun beberapa metabolit 

sekunder tanaman dilaporkan menunjukkan efek yang menguntungkan dalam produk 

pangan dan pakan.  

Jumlah penelitian atau kajian herbal atau tumbuhan meningkat secara signifikan 

pada tahun-tahun terakhir terutama di Eropa. Pada pertemuan tahunan Jerman "Society 

of Nutrition Fisiologi" pada tahun 2002 hampir 50% penelitian dilakukan pada aditif 

pakan herbal yang terkait dengan kinerja pertumbuhan, karakteristik karkas dan efek 

herbal terhadap penyakit koksidiosis pada unggas.  

 

MEKANISME KERJA HERBAL 

Minat terhadap aditif pakan dari herbal terus meningkat terutama untuk digunakan 

pada pakan unggas.  Peningkatan minat tersebut tampaknya sangat didorong oleh 

larangan pada sebagian besar antibiotik aditif pakan di Uni Eropa pada tahun 1999, 

larangan lengkap diberlakukan pada tahun 2006. Pembahasan larangan penggunaan 

antibiotik sebagai aditif pakan terus berlangsung untuk membatasi penggunaannya di 

luar Uni Eropa karena risiko resistensi antibiotik pada mikrobiota patogen. 

Pembahasan yang paling banyak terjadi pada aditif pakan dari herbal sebagai 

pemacu atau promotor pertumbuhan non antibiotik, seperti asam organik dan probiotik 

yang sudah lama digunakan dalam bidang nutrisi ternak. Walaupun demikian, fitogenik 

merupakan kelompok yang relatif baru dalam aditif pakan dan pengetahuan kita masih 

agak terbatas mengenai mekanisme kerja dan aspsek aplikasi fitogenik sebagai aditif 

pakan. Komplikasi juga timbul karena aditif fitogenik pakan dapat bervariasi 

berhubungan dengan asal botani, pengolahan, dan komposisi. Penelitian kebanyakan 

menyelidiki campuran dari berbagai senyawa aktif dan melaporkan efek senyawa aktif 

terhadap kinerja produksi dibandingkan terhadap dampak fisiologis. 



 

 

 

Efek menguntungkan aditif pakan dari herbal pada ternak dapat  timbul dari 

aktivasi konsumsi pakan dan sekresi hasil pencernaan, stimulasi kekebalan tubuh, 

antibakteri, koksidiostatik, obat cacing, aktivitas antivirus atau anti-inflamasi dan  

antioksidasi. Sebagian besar metabolit sekunder aktif dari tanaman mempunyai 

komponen derivatif isoprena, flavonoid dan glukosinolat. Sejumlah besar komponen 

ini dapat bertindak sebagai antibiotik atau sebagai antioksidan secara in vivo serta 

dalam makanan. 

Palatabilitas dan fungsi usus 

Penggunaan herbal dalam pakan ternak pada awalnya digunakan untuk 

mempengaruhi pola makan, sekresi cairan pencernaan dan konsumsi pakan secara 

keseluruhan. Aktivitas utama herbal berlangsung dalam saluran pencernaan. Herbal 

atau fitokimia dapat mempengaruhi selektif mikroorganisme melalui aktivitas 

antimikroba atau melalui stimulasi yang menguntungkan mikroflora saluran 

pencernaan. Aktivitas tersebut dapat menyebabkan peningkatan pemanfaatan nutrisi 

yang tersedia, penyerapan dan atau stimulasi sistem kekebalan tubuh. Herbal juga 

dapat memberikan kontribusi terhadap kebutuhan nutrisi ternak, merangsang sistem 

endokrin dan metabolisme nutrisi senyawa antara (intermediet). 

Selama periode pertumbuhan ternak, herbal mempunyai aktivitas yang beragam, 

metabolisme dan pencernaan nutrisi yang belum optimal pada ternak muda, stimulasi 

sistem kekebalan tubuh dan mikroflora (eubiosis) saluran pencernaan. Asupan pakan 

dan air yang rutin dan cukup merupakan prioritas untuk ternak pada masa periode 

pertumbuhan. Herbal mempunyai effek yang menguntuhkan pada periode selanjutnya 

melalui optimalisasi proses pencernaan bahan pakan yang tersedia. Selanjutnya pada 

periode akhir dari proses pertumbuhan, herbal dapat berperan meningkatkan kualitas 

produk yang dihasilkan ternak.  

Aditif pakan dari herbal sering dianggap mempunyai khasiat meningkatkan rasa 

dan palatabilitas pakan sehingga meningkatkan kinerja produksi. Beberapa peneliti 

melaporkan bahwa herbal dan rempah-rempah, serta ekstrak dari herbal dan rempah-

rempah meningkatkan palatabilitas pakan. Berbagai macam rempah-rempah, herbal, 

dan ekstrak herbal atau rempah-rempah juga diketahui mempunyai efek 

menguntungkan dalam saluran pencernaan, seperti pencahar dan efek spasmolitik, serta 



 

 

 

pencegahan perut kembung (Chrubasik et al., 2005). Selanjutnya, stimulasi sekresi 

pencernaan (misalnya, air liur), empedu, dan lendir, dan meningkatkan aktivitas enzim 

(Platel dan Srinivasan, 2004).  

Rempah-rempah dan ekstrak rempah-rempah dilaporkan dapat menstimulasi 

aktivitas enzim lipase pankreas dan amilase pada tikus (Rao et al., 2003). Rempah-

rempah dan ekstrak rempah-rempah juga meningkakan aktivitas enzim homogenat 

pankreas dan aliran asam empedu pada tikus (Platel dan Srinivasan, 2000). Penggunaan 

minyak esensial sebagai aditif pakan ayam pedaging dilaporkan meningkatkan aktivitas 

enzim tripsin dan amilase (Lee et al., 2003 dan Jang et al., 2004). Penyerapan glukosa 

dalam usus kecil dipercepat pada tikus yang diberi aditif pakan minyak adas 

(Kreydiyyeh et al., 2003).  Aditif fitogenik pakan juga dilaporkan dapat merangsang 

sekresi usus lendir pada ayam broiler dan mengganggu adhesi mikroorganisme patogen 

serta berkontribusi menstabilkan eubiosis mikroba dalam usus ternak (Jamroz et al., 

2006).  

Saponin dari Yucca schidigera diketahui dapat mengurangi pembentukan amonia 

usus dan polusi udara lingkungan kandang ternak dan mengurangi stres kesehatan 

terutama untuk ternak muda (Francis et al., 2002). Komponen aktif dalam ekstrak Y. 

Schidigera dilaporkan dapat menurunkan aktivitas enzim urease usus tikus yaitu enzim 

yang terlibat dalam siklus metabolik urea (Killeen et al., 1998 dan Duffy et al, 2001).  

Ektrak tanaman Y. schidigera  dilaporkan dapat menurunkan aktivitas enzim urease 

dalam usus dan  tinja pada ayam pedaging (Nazeer et al., 2002). Ekstrak Y. schidigera 

dilaporkan mengandung subfraksi dengan sifat sebagian antagonis pada aktivitas 

urease usus dan pembentukan amonia (Killeen et al., 1998). Beberapa penelitian 

melaporkan bahwa penggunaan Echinacea purpurea sebagai aditif pakan dapat 

menstimulasi kekebalan setelah vaksinasi namun menurunkan konsumsi pakan pada 

ayam pedaging (broiler) dan petelur (layer) (Maass et al., 2005 dan Roth-Maier et al., 

2005). 

Aktivitas herbal sering kali tidak konstan, perbedaan timbul dari  keragaman 

alami komposisi metabolit sekunder tanaman. Keragaman varietas, kondisi lingkungan 

tempat tumbuh, waktu dan umur panen,  metode dan lama penyimpanan, serta metode 

ektraksi tanaman dapat saling berinteraksi baik secara sinergistik maupun antagonistik. 



 

 

 

Selain itu faktor antinutrisi atau kontaminasi mikroba dapat menyebabkan perbedaan 

hasil yang diperoleh. Sebagai contoh aktivitas antioksidan tanaman rosemary 

(Rosmarinus officinalis) dan sage (Salvia officinalis)  berbeda antar lokasi geografis 

serta tipe pengolahan. Selanjutnya beberapa metabolit sekunder tanaman 

menunjukkan flavor yang kuat atau tajam yang dapat berpengaruh terhadap 

karakteristik organoleptik (sensori) pakan yang pada gilirannya berpengaruh terhadap 

konsumsi pakan. Selain itu, karakteristik antibakteri dan konsentrasi dapat 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan dan pencernaan nutrisi pakan. Setelah larangan 

penggunaan antibiotik pada pakan ternak, peternak banyak menggunakan herbal 

sebagai aditif pakan untuk meningkatkan pertumbuhan. Penggunaan herbal dalam 

bentuk tunggal atau campuran beberapa herbal telah digunakan untuk tujuan 

memperoleh peningkatan konsumsi pakan dan pertumbuhan pada ternak unggas. 

Sebagai contoh penggunaan tepung rimpang kunyit (Curcuma longa) dapat 

meningkatkan konsumsi pakan ayam petelur 1% lebih tinggi dibandingkan dengan 

konsumsi pakan tanpa sumplementasi tepung rimpang (Wenk  dan  Messikommer,  

2002).  Suplementasi tepung kencur (turmeric) tidak berpengaruh terhadap konsumsi 

pakan tetepai meningkatkan pemanfaatan nutrisi, kinerja dan karakteristik karkas ayam 

broiler (Samarasinghe et al., 2002).  

 

Aktivitas antimikroba 

Aktivitas antimikroba dari herbal telah diteliti pada berbagai pengujian secara in  

vitro  (Huang, 1999; Lis–Balchin dan Deans, 1998; Deans dan Richie, 1987). Beberapa 

tumbuhan yang diuji memiliki aktivitas antimikroba dengan spektrum luas terhadap 

bakteri gram (+) dan gram (-). Beberapa tumbuhan lainnya memiliki aktivitas terutama 

terhadap bakteri gram (+). Transformasi hasil penelitian secara in vitro ke dalam situasi 

in vivo dalam saluran pencernaan ternak tidak mudah. Jamu atau tumbuhan yang 

ditambahkan pada pakan  harus bersaing dengan nutrisi utama serta dengan konstituen 

tanaman sekunder lainnya yang terdapat dalam pakan. Selain kesetimbangan situasi 

mikroba dalam saluran pencernaan tergantung pada banyak faktor seperti spesies 

hewan, komposisi pakan dan perawatan teknologi, pH, waktu transit, kepadatan nutrisi, 

tingkat penyerapan dan lain-lain.  



 

 

 

Herbal dan rempah-rempah diketahui mempunyai antimikroba secara in vitro 

terhadap patogen penting termasuk jamur (Adam et al., 1998; Smith-Palmer et al., 

1998; Hammer et al., 1999; Dorman dan Dekan, 2000; Burt, 2004; Si et al., 2006; O 

zer et al., 2007). Komponen atau zat aktif antioksidan dan senyawa fenolik menjadi 

komponen aktif utama pada herbal dan rempah-rempah (Burt, 2004) misalnya pada 

thymus (thyme), kemangi (oregano), dan sage diketahui mempunyai khasiat sebagai 

antimikroba (Burt, 2004). Mekanisme aksi antimikroba dari komponen aktif tersebut 

terutama dari potensi minyak esensial hidrofobik yang menyusup ke dalam membran 

sel bakteri, merusak struktur membran, dan menyebabkan pengeluaran ion sel mikroba. 

Aktivitas antibakteri yang tinggi juga dilaporkan dari berbagai komponen non  fenol 

misalnya pada tanaman Eucaliptus dan jeruk nipis serta komponen dari rimpang 

tanaman brotowali (Sanguinaria canadensis) (Newton et al., 2002 dan Burt, 2004). 

Beberapa penelitian melaporkan bahwa minyak atsiri dapat menghambat pertumbuhan 

bakteri Escherichia coli dan Clostridium perfringens pada usus ayam broiler (Jamroz et 

al., 2005 dan Mitsch et al, 2004.).  Implikasi lain dari aktivitas antimikroba aditif 

fitogenik pakan dapat diperoleh dari pengurangan jumlah dan jenis mikroba pada 

daging ternak (Aksit et al., 2006). 

Aktivitas antioksidan 

Status antioksidan ternak tergantung pada banyak faktor yang berbeda. Ternak 

mempunyai sistem homeostatis dengan enzim yang tersedia. Pencernaan nutrisi pakan 

dengan potensi resiko tinggi untuk dioksidasi seperti asam lemak tak jenuh ganda 

(PUFA). Pakan juga mengandung komponen mineral seperti besi, tembaga atau fita 

yang dapat mengkatalisis oksidasi nutrisi. Namun demikian, komponen antioksidan 

seperti tokoferol, karoten, flavonoid dan lain-lain dapat melindungi komponen pakan 

yang mudah teroksidasi. Aktivitas antioksidan bervariasi tergantung pada polaritas, 

kelarutan dan tempat aktivitas. Beberapa antioksidan digunakan untuk melindungi 

nutrisi pakan selama penyimpanan dan antioksidan lainnya mempunyai aktivitas utama 

dalam saluran pencernaan sehingga membantu penyerapan komponen nutrisi yang telah 

dioksidasi. Antioksidan dalam metabolisme  senyawa antara bertanggung jawab 

terhadap berbagai fungsi seperti menghambat penuaan dan perlindungan membran sel. 



 

 

 

Penggunaan antioksidan pada ternak juga berpengaruh langsung terhadap kualitas 

produk. 

Karakteristik antioksidan dari tumbuh-tumbuhan dan rempah-rempah telah 

dilaporkan oleh beberapa peneliti (Cuppett dan Hall, 1998; Craig, 1999; Nakatani, 

2000; Wei dan Shibamoto, 2007). Konstituen antioksidan dari tanaman yang banyak 

mendapat perhatian misal minyak atsiri dari tanaman mint dan rosemary. Aktivitas 

antioksidan berasal dari terpen fenolik, seperti asam rosmarinic dan rosmarol (Cuppett 

dan Hall, 1998). Tanaman dari spesies Labiatae lainnya dengan sifat antioksidan yang 

signifikan adalah thyme dan oregano yang mengandung sejumlah besar timol 

monoterpen dan karvacrol (Cuppett dan Hall, 1998). Spesies tanaman dari keluarga 

Zingiberaceae (misalnya, jahe dan temulawak) dan Umbelliferae (misalnya, adas manis 

dan ketumbar), serta tanaman yang kaya akan flavonoid (misalnya, teh hijau) dan 

antosianin (misalnya, banyak buah-buahan) juga diketahui mempunyai sifat antioksidan 

(Nakatani, 2000; Wei dan Shibamoto, 2007). Selanjutnya, lada (Piper nigrum), cabai 

merah (Capsicum annuum L.), dan cabai (Capsicum frutescene) mengandung 

komponen antioksidan (Nakatani, 1994). Namun demikian, beberapa tanaman ini 

mempunyai zat aktif beraroma sangat harum, rasa panas atau tajam sehingga 

penggunaannya terbatas untuk pakan karena mempunyai palatabilitas rendah.  

Karakteristik antioksidan dari senyawa fitogenik diasumsikan berkontribusi 

terhadap perlindungan lipid pakan dari kerusakan oksidatif, misalnya antioksidan yang 

biasanya ditambahkan ke dalam ransum pakan adalah α-tokoferil asetat atau butylated 

hydroxytoluene. Meskipun aspek ini belum secara eksplisit diteliti untuk pakan unggas, 

namun secara praktek telah digunakan terutama yang berasal dari keluarga tanaman 

Labiatae dan sebagai antioksidan alami dalam pangan (Cuppett dan Hall, 1998) dan 

pakan pendamping.  

Potensi utama aditif pakan ternak dari tanaman keluarga Labiatae mengandung 

senyawa fenolik untuk meningkatkan stabilitas oksidatif dari produk asal ternak yang 

telah ditunjukkan pada daging unggas (Papageorgiou et al., 2003; Govaris et al., 2004; 

Giannenas et al., 2005; Florou- Paneri et al., 2006) dan telur (Botsoglou et al., 2005). 

Stabilitas oksidatif juga terbukti ditingkatkan dengan produk herbal lainnya ( Schiavone 

et al., 2007). Namun demikian, masih belum jelas apakah antioksidan fitogenik mampu 



 

 

 

menggantikan antioksidan yang biasanya ditambahkan pada pakan (mis, α-tokoferol) 

sampai batas kuantitatif yang relevan di bawah kondisi praktek makan umum. 

Pemacu pertumbuhan 

Mekanisme aksi utama aditif pakan ternak dari herbal atau fitogenik untuk 

memacu pertumbuhan ternak karena aditif herbal dapat mengurangi populasi mikroba 

terutama patogen serta menstabilkan keasaman (asam organik) dalam saluran 

pencernaan (Roth dan Kirchgessner 1998). Mekanisme ini muncul terutama pada ternak 

yang sedang mengalami fase kritis dari siklus produksi yang ditandai dengan 

kerentanan yang tinggi terhadap gangguan pencernaan, seperti fase penyapihan atau 

fase awal dari kehidupan unggas. 

Kesehatan usus yang baik dan lebih stabil menyebabkan paparan racun mikroba 

dan metabolit mikroba yang tidak diinginkan lainnya seperti amonia dan amina 

biogenik menurun (Eckel et al., 1992). Aditif pakan ternak dari herbal dapat bertindak 

sebagai pemacu pertumbuhan karena dapat mengurangi stres terhadap sistem kekebalan 

tubuh selama situasi kritis dan meningkatkan ketersediaan dan penyerapan nutrisi usus. 

Khasiat biologis aditif pakan dari herbal terhadap peningkatan pertumbuhan ternak 

bervariasi (Rodehutscord dan Kluth, 2002, Manzanilla et al., 2006; Namkung et al, 

2004; Straub et al., 2005; Hagmu¨ ller et al,, 2006; Nofrarias et al., 2006;  Kroismayr et 

al., 2007; Lien et al., 2007). Campuran minyak esensial dari oregano, adas manis, dan 

kulit jeruk dapat memacu pertumbuhan ternak dan menurunkan aktivitas dan jumlah 

mikroba dalam usus halus, sekum, dan usus besar serta penurunan asam lemak terbang 

(volitel fatty acid/VFA) dan amina biogenik (Kroismayr et al.. 2007). Minyak esensial 

herbal dan oleoresin dilaporkan dapat menurunkan aktivitas mikrobiota usus pada ayam 

pedaging (Jamroz et al., 2005; Manzanilla et al., 2004; Mitsch et al., 2004; Namkung et 

al., 2004; Castillo et al., 2006).  Produksi VFA yang tinggi dapat mengganggu pH usus 

halus yang diperlukan untuk aktivitas optimum enzim pencernaan. Selain itu, 

pembentukan amina biogenik dalam usus oleh mikrobiota tidak diinginkan akan 

menyebabkan keracunan dan amina biogenik diproduksi melalui dekarboksilasi dapat 

menurunkan asam amino esensial. Aditif pakan dari herbal diketahui dapat mengurangi 

panjang vili dan kedalaman crypt di jejunum dan kolon ayam pedaging (Namkung et 

al., 2004; Demir et al., 2005; Jamroz et al., 2006; Nofrarias et al., 2006; Oetting et al., 



 

 

 

2006) sehingga perubahan morfologi dan produksi lendir usus berpotensi memacu 

pertumbuhan (Jamroz et al., 2006). 

Selain berkhasiat sebagai pemacu pertumbuhan, pemanfaatn aditif pakan dari 

herbal juga harus aman untuk ternak, pengguna, konsumen dari produk asal ternak, dan 

lingkungan. Efek penggunaan aditif pakan dari herbal umumnya muncul pada kasus 

penggunaan yang berlebihan (overdosis). Efek merugikan dari penggunaan aditif pakan 

ternak dari herbal juga dapat terjadi pada tanaman tertentu yang dapat menimbulkan 

alergi atau dermatitis pada pekerja atau pengguna (Burt, 2004). Penggunaan yang 

berlebih dari karvacrol dan thymol dapat meningkatkan glukuronat dan metabolit sulfat 

dalam plasma darah dan ginjal (Stoni et al., 2006). Konsumsi minyak asensial 

rosmarinik dilaporkan dapat meningkatkan kandungan glukuronat dan metabolit sulfat 

dalam urin (Baba et al., 2005).  

 

SELIGI SEBAGAI ADITIF PAKAN TERNAK 

Komponen metabolit sekunder daun seligi 

Tanaman dari genus Phyllanthus diketahui mengandung komponen metabolit 

sekunder yang bermanfaat secara medis (Zhang et al., 2000). Beberapa species of 

Phyllanthus dilaporkan mengandung beberapa komponen flavonoid dan tannin yang 

bertindak sebagai antioksidan (Wang et al., 1998). Phyllanthus amarus dilaporkan 

mempunyai aktivitas antihiperlipidemik karena mengandung flavonoid, saponin dan 

tannin (Adeneye et al., 2006 dan Umbare et al., 2009).  Tanaman seligi (Phyllanthus 

buxifolius) diketahui merupakan tanaman obat dan telah dimanfaatkan secara luas untuk 

terapi berbagai penyakit termasuk terapi berbagai penyakit oleh masyarakat Indonesia. 

Daun seligi diketahui mengandung komponen flavonoid, polifenol (tannin), saponin, 

alkaloid, quinon, steroid dan triterpenoid (Wardah et al., 2007). Kandungan lignin dan 

flavonoid yang tinggi dalam P. reticulatus dilaporkan bertanggung jawab terhadap efek 

hipokolesterolemik (Maruthappan dan Shree, 2010). Tepung daun P. buxifolius 

dilaporkan mengandung polifenol (tannins) 0,9% dan 0, 55% flavonoid  per 100 mg 

serta positif mengandung saponin (Wardah dan Sopandi, 2012). Tabel 1 menyajikan 

kandungan senyawa aktif dalam ekstrak etanol daun seligi 

   Tabel 1.  Hasil identifikasi senyawa aktif ekstrak etanol daun seligi 



 

 

 

 

Flavonoid diketahui mempunyai sifat sebagai antioksidan dalam tubuh ternak sapi 

(Gonzalez-Paramas et al., 2004),  dapat menekan sistesis asam lemak (Li et al., 2005) 

dan adipogenesis dalam sel adiposit (Kuppusamy and Das, 1994). Ransum ayam yang 

mengandung  polifenol dan flavonoid dilaporkan dapat menurunkan hiperlipidemia (Xia 

et al., 2010). Flavonoid dan polifenol juga menghambat aktivitas enzim gliserol 3-fosfat 

dehidrogenase (GPDH) dalam adiposit (Hsu and Yen, 2007). Sementara itu, saponin 

diketahui dapat menghambat absorpsi lemak oleh usus dan akan dikeluarkan melalui 

feses (Dong et al., 2007).  

Seligi sebagai aditif pakan ayam pedaging  

Perhatian masyarakat terhadap daging ayam yang mempunyai kadar lemak dan 

kolesterol tinggi pada akhir-akhir ini cenderung meningkat, khususnya masyarakat yang 

mempunyai resiko tinggi terhadap penyakit kardiovaskular dan hiperkolesteroleumia. 

Kadar kolesterol yang tinggi dalam darah dapat memicu penyakit kardiovaskular 

(Goldstein et al., 1973). Pakan ayam pedaging  periode pemeliharaan akhir secara 

umum mengandung energi lebih tinggi dibandingkan pakan ayam pedaging periode 

awal. Pemberian ransum tinggi lemak dan energi dapat meningkatkan bobot lemak 

jaringan, kolesterol total, triglisedida dan LDL (Xia et al., 2010). Peningkatan kalori 

ransum dapat menyebabkan peningkatan deposisi lemak dan dapat menstimulasi sekresi 

leptin (Roth et al., 2008) dan sintesis leptin yang tinggi dapat menuntun peningkatan 

akumulasi trigliserida pada jaringan adiposit (Taleb et al., 2007). Penggunaan aditif 

No Senyawa aktif  Hasil  Keterangan 

1 Alkaloid + Terbentuk warna merah/jingga 

2 Flavonoid + Terbentuk warna jingga pada lapisan amil 

3 Saponin - Tidak timbul busa  

4 Tanin katekuat + Terbentuk endapan merah muda 

Tanin galat + Terbentuk warna biru 

5 Kuinon + Terbentuk warna merah 

6 Steroid tritepernoid + Terbentuk warna biru tua 

7 Iridoid - Tidak terbentuk warna biru  



 

 

 

pakan dari komponen sintetis untuk menstimulasi pertumbuhan ayam dapat teresidu dan 

sulit didekomposisi sehingga menimbulkan permasalahan kesehatan konsumen daging 

ayam. Berbagai kajian telah dilakukan untuk mengetahui potensi peptida yang dapat 

bertindak sebagai penurun kolesterol melalui minimalisasi absorpsi kolesterol dalam 

tubuh (Kongo-Dia-Moukala et al., 2011). Hormon polipeptida leptin berperan penting 

dalam konsumsi pakan dan metabolisme energi (Ashwell et al., 1999) serta memelihara 

kesetimbangan energi dan massa lemak tubuh melalui  mekanisme aksi umpan balik 

pada pusat lapar di hipotalamus (Williams et al., 2009). Leptin juga berperan 

meningkatkan kapasitas fertilisasi spermatozoa (Lampiao dan du Plessis, 2008). Leptin 

dilaporkan berpengaruh terhadap jaringan periferal yang mengontrol konsumsi pakan 

dan bobot badan (Nasri et al., 2006).  

Berbagai hasil penelitian telah melaporkan bahwa tanaman dari genus Phyllanthus 

dapat menurunkan kolesterol, lipid  dan trigliserida. Maruthappan dan Shree (2010) 

melaporkan bahwa ekstrak air P. reticulatus dapat dimanfaatkan untuk mencegah 

atherosclerosis pada penderita hiperkolesterolemik.  

 

Gambar 2. Tanaman seligi (Phyllanthus buxifolius)  

Ekstrak etanol daun P. acidus dilaporkan mempunyai efek hipolipidemik pada 

tikus (Binita et al., 2016). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian tepung daun 

seligi sebagai aditif pakan dapat menurunkan berat lemak abdominal, kadar lemak 

daging dan kolesterol daging dan akumulasi lemak intraselular jaringan daging ayam 

broiler (Wardah dan Sopandi, 2012). 



 

 

 

  

   

Gambar 3.  Efek aditif daun seligi pada pakan komersil ayam broiler terhadap berat 

lemak abdominal (A), kadar lemak daging (B), kadar kolesterol daging (C) 

dan akumulasi lemak intraselular jaringan daging (D), (Sumber: Wardah et 

al., 2012). 

Wardah dan Sopandi (2012) dengan mengggunakan metode Oil Red O (Gambar 

4) melaporkan bahwa supplementasi tepung daun seligi pada pakan komersial 

berpengaruh terhadap droplet lipid sel jaringan daging ayam broiler.  

    

          Suplemen 0% (P0)                       Suplemen 2,5% ( P2,5)               Suplemen 5,0% (P5,0)                      Suplemen 7,5% (P7,5) 

   Gambar 4. Efek aditif tepung daun seligi pada pakan ayam broiler terhadap droplet 

lipid sel jaringan daging ayam broiler (Sumber: Wardah dan Sopandi, 

2012). 

 

Wardah dan Sopandi (2012) dengan metode imunohistokimia (Gambar 5) juga 

melaporkan bahwa supplementasi serbuk daun seligi pada pakan komersial berpengaruh 

A B 

C D 



 

 

 

terhadap sel lemak hati ayam. Perubahan sel lemak hati menunjukkan banyaknya inti 

sel yang menuju ke tepi (tanda panah hitam) dengan densitas lebih rendah pada ayam 

yang diberi suplemen serbuk daun seligi dengan takaran semakin banyak. 

     

              Aditif 0%                         Aditif 2,5%                     Aditif 5,0%                     Aditif 7,5%              

Gambar 5.  Efek aditif serbuk daun seligi pada pakan komersial terhadap sel lemak hati 

ayam broiler (Sumber: Wardah dan Sopandi, 2012). 

 

Serat mempunyai peran penting dalam penghambatan absorpsi lemak dan 

kolesterol dalam saluran pencernaan. Peningkatan kandungan serat kasar dalam pakan 

dapat menghambat proses (Murray et al., 2000). Kapasitas asupan serat untuk 

menurunkan kadar kolesterol serum  dilakukan melalui mekanisme penghambatan 

absorpsi lemak, modifikasi absorpsi dan metabolisme asam empedu, pembentukan asam 

lemak rantai pendek yang dapat menghambat sistesis asam lemak dan kolesterol dalam 

hati serta meningkatkan konsentrasi hormon dan insulin (Lecumberri et al., 2007). Serat 

dapat menghambat waktu pengosongan lambung dan meningkatkan waktu transit 

melalui usus halus. Serat dapat menghambat kerja nikotinamida adenin dinukleotida 

(NAD) dan nikotinamida adenin dinukleotida fosfat (NADP) sehingga proces 

lipogenesis dihambat (Murray et al., 2003).  

Pektin dalam saluran pencernaan dapat mereduksi absorpsi lemak melalui 

pengikatan asam lemak sehingga meningkatkan pengeluaran lemak yang tidak disintesis 

pada proses lipogenesis melalui feces. Pektin dapat meningkatkan viskositas dan 

berpengaruh terhadap proses pencernaan dan absorpsi pakan dalam usus halus 

(Marounek et al., 2007). Proporsi lemak tubuh berkorelasi positif dengan konsentrasi 

serum leptin (Taleb et al., 2007). Kadar serum leptin yang tinggi berkorelasi dengan 

peningkatan lemak tubuh dan akumulasi lemak (Mohkam et al., 2011). Leptin akan 

lebih banyak disentesis ketika terjadi peningkatan ukuran adiposit karena akumulasi 



 

 

 

trigliserida (Wang et al., 2010). Akumulasi lemak dalam sel dan jaringan daging dapat 

dihambat oleh konsumsi tanaman Phyllanthus (Shen et al., 2008). Phyllanthus 

dilaporkan dapat mereduksi  stress oksidatif urinari, inflamsi dan menurunkan 

akumulasi lemak (Shen et al., 2008). Eketrak air P. amarus dilaporkan dapat mereduksi 

konsentrasi kolesterol total dan kolesterol densitas rendah pada tikus albino dan 

meningkatkan kadar cGMP yang dapat menstimulasi seksual serta berpengaruh sebagai 

umpan balik sintesis nitrit oksida yang menyebabkan penurunan konsentrasi nitrit 

oksida (James et al., 2010). Ekstrak air buah extract  P. emblica dilaporkan dapat 

bertindak sebagai antidiabetes dan mempunyai aktivitas hipotrigliseridemik (Qureshi et 

al., 2009) serta konsumsi buah kering  P. emblica dapat menurunkan kolesterol total, 

trigliserida dan kolesterol densitas rendah (Ahmed et al., 2010). 

Komponen metabolit sekunder berpengaruh terhadap absorpsi dan transfor 

lemak,  mendegradasi lemak dan kolesterol dalam hati dan menjadi garam empedu dan 

sebagian disekresikan melalui feses (Guyton and Hall, 2006). Kolesterol merupakan 

molekul sentral dalam fisiologi hewan yang berperan penting dalam memelihara 

struktur sel, metabolisme garam empedu dan sistesis hormon steroid (Saez et al., 2011). 

Komponen polifenol dipercaya berperan penting dalam penurunan kolesterol plasma 

melalui pengikatan asam empedu yang selanjutnya dilepaskan melalui feses (Zunft et 

al., 2003).  Beberapa komponen polifenol yang berkontribusi terhadap penurunan 

kolesterol adalah asam fenolik, flavonoid, antosianidin dan antosianin (Nurulhuda et al., 

2012).   

Flavonoid dalam tubuh berfungsi sebagai differensiasi sel lamak tubuh sehingga 

proses pematangan sel lemak tubuh terhambat dan menurunkan sistesis leptin (Roth et 

al., 2008). Beberapa flavonoid berpotensi dapat menginduksi liposis jaringan dalam 

adiposit (Kuppusamy and Das, 1994). Flavonoid juga diketahui dapat menekan sintesis 

asam lemak dan trigliserida serta menghambat pembentukan kolesterol (Santoso et al., 

2000). Flavonoid dan asam fenolik juga dilaporkan dapat bertindak sebagai antioksidan 

alami, menghambat pembentukan sel lemak dan menekan ekspresi leptin (Hsu and Yen, 

2007). Antioksidan alami dari flavonoid dan asam fenol berperan penting dalam 

penghambatan pembentukan trigliserida intraselular dan aktivitas enzim gliserol 3-

fosfat dehidrogenase (GPDH) dalam 3T3-L1 adiposit (Hsu and Yen, 2007).  



 

 

 

Saponin dilaporkan dapat menekan deposisi lemak dan berperan penting dalam 

penurunan kolesterol melalui ikatan komplek saponin dengan kolesterol dari makanan 

dalam saluran cerna sehingga kolesterol tidak dapat direabsorpsi oleh usus halus (Ueda, 

2001; Dong et al., 2007). Saponin dilaporkan dapat berkombinasi dengan asam empedu 

dan kolesterol membentuk misel dan diabsorbsi usus halus. Saponin dan pektin dapat 

menghambat absorpsi lemak dan kolesterol yang berasal dari makanan sehingga tidaj 

diabsorbsi usus halus dan dilepaskan melalui feces (Dong et al., 2007). 

  

Gambar 6. Efek aditif serbuk daun seligi pada pakan komersial terhadap kadar leptin 

serum (A) dan reseptor leptin jaringan (B) pada daging ayam broiler. 

(Sumber: Wardah et al., 2012). 

 

Leptin dapat menurunkan konsumsi pakan dan meningkatkan penggunaan energi 

melalui pengikatan dan aktivasi reseptor spesipik di hipotalamus (Assal et al., 2007).  

Konsumsi pakan energi tinggi signifikan menstimulasi sekresi leptin pada kambing 

(Towhidi et al., 2006). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian aditif pakan 

daun seligi dapat menurunkan kadar serum leptin dan reseptor leptin jaringan pada 

daging ayam broiler (Gambar 6). 

Penurunan kadar kadar leptin serum pada ayam broiler yang diberi serbuk daun 

seligi (P. buxifolius) diduga karena penurunan massa jaringan adiposit sebagai akibat 

peningkatan kandungan serat kasar pada pakan  yang diberi serbuk daun seligi (Wardah 

et al., 2012). Tingginya kadar leptin di darah diduga dapat meningkatkan stress 

oksidatif karena peroksidasi lipid meningkat. Perubahan droplet lipid hasil pengecatan 

dengan Oil Red O terhadap sel jaringan daging ayam broiler juga menunjukkan adanya 

penurunan droplet lipid pada jaringan ayam broiler yang diberi suplemen serbuk daun 

seligi (P. buxifolius). Rata-rata jumlah sel lemak hati (fatty liver) dengan takaran 
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suplemen yang tinggi juga menghasilkan jumlah sel lemak hati (fatty liver) semakin 

kecil, ditandai dengan banyaknya inti sel yang menuju ke tepi mempunyai densitas 

lebih rendah pada ayam yang diberi suplemen serbuk daun seligi dengan takaran 

semakin banyak. Rata-rata kandungan lemak dan kolesterol daging serta berat lemak 

abdominal juga semakin rendah pada ayam broiler yang diberi suplemen serbuk daun 

seligi (P. buxifolius) dengan takaran yang banyak. Deposisi lemak semakin banyak 

pada ternak dapat menyebabkan penurunan proporsi otot dan tulang (Lawrie, 2003). 

Menurunnya deposisi lemak pada jaringan daging dan hati diduga adanya serat dan 

senyawa metabolik yang mempengaruhi metabolisme lipid, akumulasi trigliserida di 

dalam hati, profil lipid serum dan perubahan patologis dalam jaringan hati (Xia, 2010). 

Serat serta golongan senyawa flavonoid dan saponin diketahui dapat menekan 

deposisi lemak (Li et al., 2005). Oksidasi asam lemak mitokondrial cenderung 

menurun. Penurunan triasilgliserol pada hati ayam yang mengkonsumsi serat larut 

berupa pektin dapat menghambat oksidasi lemak dengan meningkatkan kemampuan 

asam lemak untuk melakukan esterifikasi (Marounek et al., 2007). Secara fisiologis, 

serat yang dikonsumsi ternak dapat mempengaruhi absorpsi lemak karena mengikat 

asam lemak, kolesterol dan garam empedu sehingga tidak dapat direabsorbsi dan 

diresirkulasi melalui sistem enterohepatik (Murray, 2003). Serat juga dapat 

merangsang hipothalamus untuk mengeluarkan growth hormone (GH), sehingga pada 

sistem sirkulasi darah akan mempengaruhi proses metabolisme (Guyton dan Hall, 

2006). Serat yang tinggi juga dapat menghambat nikotinamid adenin dinukleotida 

(NAD) dan nikotinamid adenin dinukleotida fosfat (NADP) sehingga proses 

lipogenesis terhambat (Murray, 2003). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian daun seligi sebagai aditif pakan 

ayam broiler pada takaran 2-6% tidak berpengaruh terhadap konsumsi pakan (Gambar 

7A), bobot badan ayam umur 22 (Gambar 7B) dan 42 hari (Gambar 7C) serta bobot 

karkas (Gambar 7D).   



 

 

 

   

   

Gambar 7. Efek aditif pakan daun seligi terhadap konsumsi pakan (A), bobot badan 

ayam umur 22 (B) dan 42 hari (C) serta bobot karkas (D). 

 

Pektin dalam serbuk daun seligi diduga dapat mengganggu absorpsi lemak, asam 

lemak, kolesterol dan garam-garam empedu pada saluran pencernaan, ikatan oleh 

pektin menyebabkan aktivitas enzim β-hidroksi β-metilglutaril-CoA (HMG-CoA) 

reduktase di hepar terganggu (Guyton dan Hall, 2006) sehingga sintesis kolesterol 

berkurang. Lebih lanjut Guyton dan Hall (2006) mengemukakan bahwa lemak yang 

terikat dengan serat akan diekskresikan melalui feses atau didegradasi oleh flora usus.  

Serat tidak larut seperti selulosa dan hemiselulosa diduga memperpendek waktu transit 

dan memperbanyak feses (Murray, 2003).  

Kandungan golongan senyawa flavonoid yang terdapat pada pakan yang diberi 

serbuk daun seligi (P. buxifolius) diduga berperan mempengaruhi aktivitas antioksidan 

(Gonzales-Paramas et al., 2004). Senyawa antioksidan dapat meningkat-kan 

pembuangan kolesterol dan trigliserida oleh sel-sel hati dalam proses metabolisme 

hepatik. Penurunan sintesis trigliserida di hati oleh senyawa flavonoid menurunkan 

kadar trigliserida di dalam darah, akibatnya akumulasi lemak pada hati, karkas dan 

organ lain pada ayam broiler turun (Santoso et al., 2000). Senyawa tanin diduga dapat 
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mempengaruhi proses lipogenesis dan kolesterogenesis. Polifenol (tanin) dan flavonoid 

dalam pakan ayam secara signifikan dapat mengurangi hiperlipidemia. Mekanisme 

kerja polifenol (tanin) diketahui dapat mengikat garam empedu dan lemak terutama 

kolesterol, sehingga penyerapan lemak berkurang dan ekskresi melalui feses bertambah 

(Murray, 2003).  Saponin dapat menurunkan lemak dan kolesterol karena membentuk 

ikatan kompleks yang tidak larut dengan kolesterol pakan sehingga lemak dan 

kolesterol tidak diserap usus (Ueda, 2001; Dong et al., 2007). Saponin berkombinasi 

dengan asam empedu dan kolesterol yang ada membentuk misel dan tidak dapat 

diserap usus. Saponin dan pektin menghambat penyerapan lemak dan kolesterol di usus 

lalu diekskresikan melalui feses (Muchtadi, 2005; Dong et al., 2007). Kombinasi antara 

tanin, saponin dan serat dapat dimanfaatkan untuk menghambat deposisi lemak dan 

kolesterol dalam tubuh ternak. Turunnya deposisi lemak dan kolesterol pada ayam 

dapat meningkatkan kualitas karkas terutama dalam menurunkan lemak dan kolesterol 

karkas ayam broiler (Anggorodi, 1994). Mekanisme kerja tanin dan saponin dalam 

menghambat sintesis lemak dan kolesterol dilaporkan melalui beberapa cara, antara 

lain berikatan dengan protein tubuh dan melapisi dinding usus, sehingga penyerapan 

lemak dihambat dan ekskreta kolesterol melalui feses meningkat (Matsui et al., 2006). 

Seligi sebagai aditif pakan puyuh 

Pasar telur puyuh di Indonesia di Indonesia terus meningkat. Telur puyuh 

diketahui mempunyai kandungan vitamin A, B1, dan B2 dua kali lebih besar, serta 

mengandung kolin, besi dan kalium lima kali lebih besar dibandingkan telur ayam. 

Sementara itu, kandungan protein telur puyuh juga lebih tinggi dibandingkan telur ayam 

(Woodard and al., 1973). Telur puyuh rata-rata mengandung 13,1% protein, 1,1% 

mineral, dan 11,2% lipid (Panda dan Singh, 1990), serta kalsium, fosfor, besi, vitamin A 

dan energy masing-masing 59 mg, 220 mg, 3.8 mg, 300 IU and 158 kcal per 100 g 

(Fernandez et al,. 2011). Namun telur puyuh mengandung kolesterol yang tinggi (364 

mg/g)  dibandingkan kolesterol telur ayam (50 mg/g). Kadar kolesterol yang tinggi 

dalam telur puyuh tidak disukai oleh masyarakat yang menderita penyakit 

kardiovascular, kerentanan terhadap kolesterol, tekanan darah tinggi dan obesitas. 

Kadar kolesterol yang tinggi dalam telur diduga dapat disebabkan penggunaan 

suplemen sintetis yang terus menerus untuk menstimulai pertumbuhan. Suplemen 



 

 

 

sintetis tersebut sulit dan dapat menyebabkan masalah kesehatan kepada konsumen dan 

dapat meningkatkan  konsumsi pakan dan menggangu produksi telur sehingga kinerja 

produksi sulit dicapai.  

Selain itu, tingkat kematian puyuh yang tinggi disebabkan penyakit vitus 

terutama virus tetelo (Newcastle disease/ND) dan flu burung (avian influenza/AI)  

merupakan masalah utama yang dihadapi peternak puyuh di Indonesia. Infeksi virus 

pada puyuh juga mendapat perhatian yang tinggi karena puyuh dapat bertindak sebagai 

pembawa penyakit virus (Lima et al., 2004). Puyuh secara alami sering ditemukan dapat 

terinfeksi oleh virus ND strain velogenic (CzirJac et al., 2007; Lima et al., 2004;  Sa'idu, 

2004).  Strategi control penyakit virus secara konventional pada unggas berdasarkan 

berdasarkan pengawasan, karantina, pembatasan gerakan dan pemberlakuan biosekuriti 

tidak dapat mencegah penyebaran virus terutama di negara-negara-negara sedang 

berkembang (Abdelwahab and Hafez, 2012).  

Penggunaan herbal merupakan alternatif (Wang et al., 2006) pencegahan 

penyebaran dan infeksi virus. Berbagai komponen poliphenol yang terdapat pada herbal 

diketahui dapat bertindak sebagai antivirus (Hudson, 2009). Tanaman dari genus 

Phyllanthus dilaporkan mempunyai fungsi dan aktivitas immunokompeten sel, 

immunoterapi, antihiperlipidemik dan antikolesterolemik dalam darah (Adeneye, 2006; 

Obianime et al., 2008; Umbare et al., 2009). 

Penurunan kadar lemak dan kolesterol kuning telur puyuh yang diberi pakan 

dengan suplementasi serbuk daun seligi disebabkan aktivitas metabolit sekunder seperti 

flavonoid, polifenol, tannin, saponin, alkaloid, kuinon dan steroid triterpenoid (Sopandi 

2005 and Wardah et al., 2007).  Wardah et al (2011) melaporkan bahwa daun seligi juga 

mengandung serat terlarut seperti pektin.  Flavonoid mempunyai kapasitas sebagai 

antioksidan (Gonzales-Paramas et al., 2004) dan dapat menekan sintesis asam lemak  

(Rodrigues et al., 2005). Flavonoid dan polifenol juga menghambat aktivitas enzim 

Gliserol 3-fosfatase dehidrogenase (GPDH) dalam adiposit (Hsu and Yen, 2007). 

Keberadaan polifenol dan flavonoid dalam ransum dapat mereduksi hiperlipidemia (Xia 

et al., 2010). Saponins diketahui dapat menghambar absorpsi lemak oleh usus harus dan 

mengeluarkan lemak tersebut melalui feses (Dong et al., 2007). Tannin dalam saluran 

pencernaan akan terikat dalam dinding sel usus halus pencernaan dan absorpsi lemak 



 

 

 

terhambat (Matsui et al., 2006) dan pada gilirannya menurunkan hiperlipidemia (Xia et 

al., 2010).  

Hasil penelitian Wardah et al (2016) melaporkan bahwa tepung daun seligi 

sebanyak 4-6% sebagai aditif pakan dapat menurunkan kadar lemak dan kolesterol 

kuning telur puyuh (Gambar 8).  

   
 

Gambar 8. Efek aditif serbuk daun seligi pada pakan komersil terhadap kadar lemak (A) 

dan kolesterol telur puyuh (B) umur 45, 60 dan 75 hari. 

 

Hasil penelitian Wardah et al (2016) melaporkan bahwa tepung daun seligi 

sebanyak 4-6% sebagai aditif pakan dapat meningkatkan kadar interleukin-1β (IL-1β) 

dan menurunkan enzim nitrit oksida sintase (iNOS) darah puyuh (Gambar 9). Hasil 

penelitian tersebut mengidikasikan bahwa aditif daun seligi pada pakan dapat 

meningkatkan immunitas ternak puyuh yang diindikansikana dengan tingginya ekspresi 

interleukin-1 (IL-1) pada puyuh yang diberi pakan daun seligi. Peningkatan ekspresi 

interleukin-1 tersebut diduga karena penurunan sekresi lipid akibat kerja antioksidan 

dari komponen metabolit sekunder seperti flavonoid dan tannin sehingga meningkatkan 

sintesis protein. Mirip dengan yang terjadi pada ekspresi interleukin-1, kadar iNOS 

pada puyuh yang diberi pakan daun seligi juga mengalami penurunan. Sel yang 

mengalami stress akan mengalami kerusakan yang ditunjukkan dengan peningkatan 

nilai iNOS sel. 
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Gambar 9. Efek aditif daun seligi pada pakan komersial terhadap kadar interleukin-1β 

(IL-1β) (A) dan enzim nitrit oksida sintase (B) darah pada pengamatan 

umur puyuh 45 dan 75 hari.  

 

Pemberian pakan yang disuplementasi daun seligi berpengaruh terhadap 

karakteristik hematologi puyuh (Gambar 10). hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian pakan yang disuplementasi dengan daun seligi dapat kurang dari 8% dapat 

meningkatkan kadar hemoglobin dan jumlah limfosit darah puyuh, menurunkan jumlah 

monosit tetapi tidak meningkatkan jumlah leukosit (Wardah et al., 2016). Hemoglobin 

merupakan suatu protein dalam sel darah merah yang berfungsi mengikat oksigen, hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian pakan yang disuplementasi dengan daun 

seligi dapat kurang dari 8% dapat meningkatkan kadar hemoglobin darah. Jumlah 

limfosit pada organisme hidup berhubungan dengan mekanisme immunitas dan 

peningkatan jumlah limfosit mengindikasi dalam tubuh organisme tersebut terjadi 

reaksi peningkatan antibodi sebagai bentuk pertahanan tubuh (Doxey and Nathan, 

1989). Sedangkan peningkatan jumlah leukosit mengindikasikan terjadinya infeksi pada 

tubuh (Vieira, 2011). Penurunan jumlah atau presentasi monosit dapat terjadi sebagai 

respon immunitas yang melibatkan antibodi dan makrofag dan peningkatan makrofag 

dapat menurunkan jumlah monosit dalam sirkulasi darah (Abbas et al., 2012). Lebih 

lanjut Abbas et al (2012) mengemukakan bahwa infeksi dan kerusakan jaringan dapat 

memprovokasi jumlah monosit dalam sirkulasi darah. 
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Gambar 10. Efek aditif daun seligi pada pakan komersial terhadap kadar hemoglobin 

(A), total leuksit (B), limfosit (C) dan monosit (D) serum darah puyuh 

pengamatan umur 45 dan 75 hari 

 

Hasil penelitian memperlihatkan bahwa aditif daun seligi pada pakan sampai 

takaran 4% tidak berpengaruh terhadap konsumsi dan produksi telur puyuh (Gambar 

11). Hasil penelitian ini mengindikasikan bahwa penambahan daun seligi sebagai aditif 

pakan yang tinggi dapat menyebabkan penurunan palatabilitas dan komposisi nutrisi 

pakan.  

  

  

Gambar 11. Efek aditif daun seligi pada pakan komersial terhadap konsumsi pakan (A) 

dan produksi telur (B) puyuh  
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BIOEKONOMI DAUN  SELIGI SEBAGAI ADITIF PAKAN 

Istilah  bioekonomi mengarah pada aktivitas bioteknologi dan proses untuk 

menghasilkan luaran yang mempunyai nilai ekonomi. Istilah ini juga  termasuk 

eksploitasi teknologi dan nonteknologi sumber daya alam seperti hewan, biodiversitas 

tanaman, mikroorganisme dan mineral untuk meningkatkan kesehatan dan keamanan 

pangan dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi dan kualitas hidup. Menurut 

Strategi Bioekonomi Eropa, bioekonomi atau ekonomi berbasis organisme hidup (bio) 

meliputi produksi sumber daya terbarukan dan konversi sumber daya tersebut ke dalam 

pangan, pakan, produk berbasis bio dan bio-energi. Konsep ini termasuk pertanian, 

kehutanan, perikanan, makanan dan produksi pulp dan kertas, serta bagian dari industri 

kimia, bioteknologi dan energi”(EC, 2012a). 

Peningkatan populasi penduduk dunia yang disertai dengan peningkatan 

pendapatan, akan mengakibatkan peningkatan permintaan bahan habis pakai seperti 

pangan, pakan, bahan bakar dan bahan yang berasal dari sumber daya tidak dapat 

diperbaharui. Peningkatan permitaan tersebut juga dapat dipengaruhi oleh dampak 

perubahan iklim. Prioritas utama pengembangan bioekonomi bertujuan untuk 

memenuhi ketahanan pangan, pengelolaan sumber daya berkelanjutan, mengurangi 

ketergantungan pada sumber daya tak terbarukan, mengatasi perubahan iklim dan 

menciptakan lapangan kerja dan mempertahankan daya saing. Ketersediaan, akses dan 

dan pemanfaatan pangan bergizi dan sehat merupakan priotitas utama pengembangan 

bio-ekonomi di beberapa negara. Peningkatan ketersediaan pangan tersebut dengan 

memperhatikan bidang terkait seperti pertanian, pangan, lingkungan, kesehatan, energi, 

dan perdagangan.  

Strategi bioekonomi dalam bidang pertanian bertujuan untuk menghasilkan 

inovasi biosain dan pertanian menjamin keamanan pangan, peningkatan nutrisi dan 

kesehatan serta mampu menghasilkan lapangan kerja, produksi keberlanjutan dan 

pengolahan hasil pertanian. Komersialisasi produk herbal mendapat perhatian yang 

tinggi di masyarakat dan berpotensi berkontribusi terhadap peningkatan pendapatan. 

Negara-negara berkembang telah muncul sebagai pemasok utama produk herbal dan 

alami untuk negara maju yang dimanfaatkan untuk pengembangan terapi baru dan lebih 

baik (obat, vaksin, fitomedisin dan biofarmasi).  



 

 

 

Sebagian besar permintaan biomassa digunakan untuk produksi pangan dan pakan 

yang dihasilkan oleh sektor pertanian (termasuk peternakan), hortikultura, perikanan 

dan akuakultur. Berbagai negara telah memanfaatkan tanaman obat sebagai aditif pakan 

ternak untuk tujuan antioksidasi, antimikroba dan antifungi (Hardy, 2002) atau sebagai 

immunomodulator dan antikoksidial yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja 

pertumbuhan ternak, respon immun, pengembangan mikroflora usus dan kontrol 

penyakit tertentu (Darabighane dan Nahashon, 2014). Seligi dapat berperan dalam 

peningkatan produksi pangan khususnya daging dan telur melalui peningkatan sistem 

immun ternak unggas terhadap penyakit.  

Daging dan telur ayam merupakan pangan yang baik tidak hanya menyediakan 

protein dengan kualitas tinggi tetapi merupakan sumber vitamin dan mineral penting 

(Farrell, 2016). Organisasi Pangan Dunia (FAO) pada pada tahun 2011 melaporkan 

bahwa jumlah penduduk dunia yang diestimasi dapat mencapai 8,3 milyar pada tahun 

2020 dan 9,3 milyar pada tahun 2050 memerlukan produksi pangan dunia sekitar 70%. 

Konsumsi telur di dunia dapat meningkat dari 6,5 kg per orang per tahun pada tahun 

1997/1999 menjadi 8,9 kg per orang per tahun pada tahun 2030 di Negara sedang 

berkembang. Peningkatan tersebut juga terjadi negara-negara industri (Negara 

berkembang) dari 13,5 kg per orang per tahun menjadi 13,8 kg per orang per tahun. 

Sehingga untuk memenuhi kebutuhan konsumsi telur produksi telur harus meningkat 

dari 70,4 milyar ton pada tahun 2015 menjadi 89,9 milyar ton pada tahun 2030. Nagara 

yang sedang berkembang akan memproduksi telur 50,7 milyar ton pada tahun 2015 

menjadi 69 milyar ton pada tahun 2030. Sementara itu produksi daging ayam akan 

tumbuh sekitar 14 % per tahun dengan rata-rata peningkatan 2,2% per tahun dan 

mencapai produksi daging ayam sebanyak 127 milyar ton pada tahun 2021. Peningkatan 

produksi daging ayam tersebut diperlukan untuk memenuhi konsumsi daging ayam 

yang dapat mencapai 44 milyar ton di negara-negara berkembang dan 83,2 milyar ton di 

negara-negara sedang berkembang.  

Penyakit infeksi merupakan salah satu yang dapat menghambat peningkatan 

produksi telur dan daging ayam. Tingkat mortalitas akibat penyakit infeksi dapat 

mencapai 4% pada ayam periode pemeliharaan awal, 15% pada periode pemeliharaan 



 

 

 

umur 8-20 minggu (grower) dan 12% pada periode pemeliharaan umur 20-72 minggu 

(layer) dengan rata-rata mortalitas berkisar antara 20-25% per tahun (FAO. 2011).  

Seligi juga dapat berkontribusi dalam penyediaan pangan asal ternak yang sehat 

melalui penurunan kadar kolesterol telur dan daging ayam. Konsumsi kolesterol 

diketahui dapat meningkatkan kolesterol LDL dan HDL (Barona dan Fernandez, 2012) 

dan peningkatan kadar kolesterol LDL plasma berhubungan dengan peningkatan resiko 

penyakit kardiovaskular (Imes et al., 2012). Pangan yang mengandung kolesterol tinggi 

dan rendah kadar lemak jenuh seperti daging dan telur dapat menjadi sarana 

peningkatan kadar kolesterol (Kanter et al., 2012). 

Pendekatan pengembangan industri melalui konsep bioekonomi dapat dilakukan 

melalui menyediakan bahan baku untuk sektor produk alami. Keberlanjutan proses 

produksi merupakan faktor penting dalam pengembangan bioekonomi dan ketersediaan 

biomassa merupakan faktor penting dapat menjadi penghambat dalam pengembangan 

bioekonomi. Walaupun tanaman seligi telah dibudidaya oleh masyarakat sebagai 

tanaman pagar, tanaman ini belum dibudidaya untuk tujuan komersial atau produksi 

massal. Pendidikan dan pelatihan budidaya tanaman seligi oleh masyarakat diperlukan 

untuk menjamin ketersediaan tanaman seligi sebagai biomassa untuk produksi aditif 

pakan. Selain itu, pemanfaatan daun seligi sebagai aditif pakan dapat meningkatkan 

nilai tambah tanaman daun secara ekonomi serta menyediakan lapangan pekerjaan baru 

untuk petani ternak. Menurut McCormick dan Kautto (2013), pemanfaatan materi hidup 

(biomassa) untuk tujuan ekonomi merupakan bagian dari pengembangan sosial untuk era 

melanium. Konsep bioekonomi merupakan kolabarasi dan penyatuan bidang pertanian, 

peternakan, kehutanan, perikanan dan sektor budidaya (sektor primer) dengan sektor 

produksi pangan, pakan, olahan, bahan kimia, bahan dan energi. Konsep bioekonomi 

dapat dikembangkan melalui peningkatan produksi, efisiensi, lahan produktif atau 

memperkenalkan spesies baru dengan memanfaatkan kemajuan bioteknologi.  

Masukan sistem atau jaringan inovasi, penelitian, pengembangan, produksi sampai 

komersialisasi dalam bioekonomi harus terkoordinasi.  Bioekonomi tidak terbatas pada 

peran bioteknologi dan penerapan sistem non-biologis pada organisme hidup. Fokus 

strategi bio-ekonomi bergeser dari pengembangan sektor bioteknologi untuk 

pengembangan bio-ekonomi tetapi merupakan gabungan atau kolaborasi antara 



 

 

 

bioteknologi, ekonomi, lembaga lingkungan dan ilmu-ilmu sosial untuk menciptakan 

solusi holistik pada pertanian, kesehatan dan industri. 

Pergeseran paradigma pertanian untuk pembangunan ke paradigma sistem 

pertanian-bioindustri berkelanjutan mengandung konsekwensi bahwa pertanian tidak 

hanya sebagai penghasil bahan pangan tetapi bergeser menjadi pertanian sebagai 

penghasil  biomassa bahan baku biorefinery untuk menghasilkan bahan pangan, pakan, 

serat dan energi, serta bioproduk lainnya. Pengelolaan sumber daya harus menghasilkan 

manfaat ekonomi yang tinggi bagi pengguna dengan tetap menjaga kelestarian sumber 

daya tersebut. Oleh karena untuk mengetahui potensi daun seligi sabagai aditif pakan 

ternak dalam konsep bioekonomi perlu dilakukan analisis potensi maksimum lestari  

(MSY) dan potensi ekonomi maksimum (MEY) dengan estimasi nilai parameter 

biologi. Pemanfaatan pendekatan bioekonomi daun seligi sebagai aditif pakan ternak 

bertujuan untuk menjaga tanaman seligi pada kondisi yang diperlukan untuk 

keberlanjutan produktivitas, meminimalkan dampak eksploitasi tanaman seligi sebagai 

flasma nuftah, memaksimalkan pendapatan petani ternak, dan memaksimalkan peluang 

kerja untuk petani ternak dan masyarakat yang terlibat. 

Analisis parameter biologi meliputi tingkat produktivitas, pertumbuhan dan 

perkembangan komoditi tanaman melalui estimasi fungsi produksi Cobb Douglas dan 

melalui pendekatan stochastic production frontier. Analisis daya dukung lingkungan 

meliputi ketersediaan lahan, kemampuan lahan (land capability), kesesuaian lahan (land 

sustainability) dan daya dukung (carrying capacity) dapat dilakukan dengan 

penghitungan Carrying Capacity Ratio (CCR). Koefisien daya perolehan dapat dihitung 

dengan Matrix Analysis melalui penghitungan keuntungan privat, keuntungan sosial, 

dan daya saing dengan analisis keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif. 

Analisis surplus produksi komoditi menggunakan Marketable  Surplus (MS). 

Analisis Parameter Ekonomi meliputi analisis komoditi tanaman pangan sebagai 

bahan baku formula pakan dengan menggunakan analisis Location Quetiont (LQ) dan 

Shift Share (SSA). Analisis LQ digunakan untuk mengetahui komoditas basis dan non 

basis, sedangkan untuk mengetahui daya saing setiap komotitas bahan baku formula 

pakan dan kemajuan produksinya menggunakan Shift Share Analysis (SSA).  



 

 

 

Produksi pakan fungsional berbasis daun seligi secara komersial dapat  diproduksi 

oleh kelompok ternak dengan menggunakan bahan baku lokal dapat memberi dampak 

peningkatan pendapatan untuk anggota kelompok peternak karena biaya produksi, 

khususnya biaya pakan rendah, penurunan mortalitas serta nilai jual produk lebih tinggi. 

Masyarakat sekitar yang bukan peternak dapat menyediakan bahan baku dan 

meningkatkan produksi tanaman yang digunakan sebagai bahan baku formula pakan. 

Pihak-pihak yang berperan dalam bioekonomi meliputi: industri; akademisi, 

lembaga keilmuan, organisasi non-pemerintah, organisasi berbasis kemasyarakatan, 

perusahaan nir laba dan pemerintah. Sektor swasta memainkan peran penting dalam 

mengembangkan usaha  berbasis ilmu pengetahuan bio-ekonomi yang berkelanjutan 

dan mampu melakukan inovasi serta komersialisasi. Kolaborasi yang efektif antara 

akademisi (peneliti), kelompok petani ternak dan pemerintah diperlukan untuk 

pengetrapan konsep bioekonomi seligi sebagai aditif pakan ternak. Pemerintah 

memfasilitasi dan meregulasi kerjasama antar berbagai pihak, akademisi berperan 

mendesiminasi ilmu dan teknologi serta kelompok ternak memobilisasi, menyediakan 

lahan tanam, pembuatan atau produksi pakan serta aplikasi aditif pakan ternak.  

 

SIMPULAN 

Daun seligi berpotensi tinggi sebagai bahan baku industri aditif pakan fungsional 

dan berkontribusi terhadap peningkatan produksi daging dan telur serta penyediaan 

pangan yang baik dan menyehatkan. Takaran 2-4% daun seligi sebagai aditif pakan 

dapat meningkatkan status kesehatan ternak melalui peningkatan immunitas terhadap 

penyakit infeksi. Aditif daun seligi pada pakan juga dapat menyediakan daging dan 

telur yang rendah lemak dan kolesterol. Kajian bioekonomi perlu dilakukan untuk 

memaksimalkan dan keberlanjutan sumber daya alam serta produksi, memaksimalkan 

keuntungan ekonomi dan bermafaat secara sosial dan penyediaan lapangan kerja. 
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